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ABSTRAK
NAMA : MARDIANTO
NIM : 50500112048
JUDUL : ”Analisis Framing Pemberitaan Kisruh Dualisme Kepemimpinan
Partai Golkar di Harian Tribun Timur dan Harian Kompas”
Kisruh dualisme kepemimpinan partai Golkar menjadi suatu hal yang
dianggap menarik dalam pemberitaan oleh media massa karena Golkar merupakan
partai senior dalam bingkai sejarah perpolitikan bangsa indonesia yang dapat
berpengaruh terhadap stabilitas politik dan ekonomi bangsa.
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang
berorientasi analisis pembingkaian berita (Framing Analysis) yakni enginterpretasi
dan memaknai teks-teks berita yang terkait dengan pemberitaan kisruh dualisme
kepemimpinan partai Golkar antara kubu Abu Rizal Bakrie versi munas Bali dengan
kubu Agung Laksono versi munas Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan
multidisipliner (keilmuan) komunikasi dan sosiologi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembingkaian berita yang dilakukan
Harian Tribun Timur dan Harian Kompas memiliki perbedaan, dimana Harian Tribun
Timur dalam pembingkaiannya lebih pada pemberitaan terhadap pengaruh dualisme
kepemimpinan Partai Golkar di Sulawesi Selatan. Hal tersebut terlihat dari
penonjolan berita yang disajikan yang lebih memunculkan isu penjaringan bakal
calon kepala daerah oleh kedua Kubu di Sulawesi selatan. Sedangkan Harian Kompas
dalam pembingkaiannya dilakukan secara generalisasi, artinya berita yang disajikan
masih bersifat menyeluruh dan tidak terlalu fokus pada pengaruhnya terhadap daerah,
hal ini dikarenakan segmentasi cakupan Harian Kompas yang berskala nasional.
Aspek yang cenderung ditonjolkan Harian Kompas antara lain Islah, Insiden,
Partisipasi, dan Konsolidasi. Penonjolan isu oleh Harian Kompas dilakukan agar
punya peluang besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam
memahami realitas, hal ini terlihat dalam dua Headline yang dimuat Harian Kompas
yakni Golkar Habis Jika Tak Ikut Pilkada dan Islah Golkar yang Melangkah Maju.
Sedangkan Harian Tribun Timur cenderung menampilkan beberapa leksikon atau
istilah seperti Kubu, Penjaringan, dan Kandidat, dengan kata lain Harian Tribun
Timur lebih fokus pada penonjolan isu penjaringan bakal calon kepala daerah di
Sulawesi Selatan oleh Patai Golkar, terlihat dalam dua Headline yang dimuat Harian
Tribun Timur edisi Juni 2015 yakni 6 Calon 01 daftar di DPP Agung Laksono.
Implikasi dalam penelitian ini adalah Redaksi Harian Tribun Timur dan
Harian Kompas sebagai perusahaan yang produknya informasi, maka seharusnya
menjadikan Harian Tribun Timur dan Harian Kompas sebagai sarana menyampikan
informasi, bukan sebagai agent of propaganda bagi pembaca. Seorang wartawan,
ketika melaporkan sebuah berita, diharapkan dapat menanggalkan bias – bias atau
tidak mengikut sertakan opini, ideology, dan keberpihakan wartawan terhadap suatu
peristiwa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi semakin meningkat
seiring dengan berjalannya waktu  mempengaruhi opini dan tindakan masyarakat.
Salah satu bentuk nyata dari perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi
adalah perkembangan dan kemajuan media massa dalam menyajikan informasi
kepada masyarakat. Media massa memiliki peran yang sangat penting dan signifikan
dalam kehidupan manusia. Hal ini disebabkan dengan adanya kebutuhan manusia
akan informasi ataupun berita yang memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang ingin
dicapai manusia dalam hidupnya. Manusia percaya bahwa media memiliki kekuatan
meskipun secara mengejutkan adalah sulit untuk menetapkan secara akurat kekuatan
apakah yang dimiiki oleh media.
Kekuatan utama media terletak pada fakta bahwa media dapat menjadi
sumber utama berbagai ide dan opini.Namun pada hakikatnya, masyarakat harus
berhati-hati dalam mengkonsumsi informasi yang disajikan oleh setiap media.
Allah SWT. Menekankan perlunya seseorang bersikap kritis terhadap
berbagai informasi dan berita. Allah berfirman dalam QS. Al-Hujuraat/49:6
Terjemahannya :
“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang seorang yang fasik kepadamu
membawa berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan
2suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhrnya kamu menyesali
perbuatanmu itu.”(QS. Al-Hujuraat /49:6).1
Dalam tafsir karya Al Ustadz Marwan bin Musa Hafidzhahullahu
menyatakan, Ayat ini menerangkan adab yang harus diperhatikan oleh orang-orang
yang berakal, yaitu apabila ada orang fasik yang memberitahukan kepada mereka
suatu berita, maka hendaknya mereka menelitinya dan tidak langsung menerima
beritanya, karena jika demikian terdapat bahaya yang besar dan terjatuh ke dalam
dosa. Hal itu karena jika berita orang fasik menempati posisi berita orang yang yang
benar lagi adil sehingga dibenarkan dan dilanjutkan konsekwensinya tentu akan
menimbulkan bahaya, seperti binasanya jiwa dan harta tanpa alasan yang benar
sehingga membuat seseorang menyesal. Oleh karena itu, yang wajib dalam menerima
berita orang fasik adalah tatsabbut (meneliti), jika ada dalil dan qarinah (tanda) yang
menunjukkan kebenarannya, maka diberlakukan dan dibenarkan. Tetapi jika dalil dan
qarinah menunjukkan kedustaannya, maka didustakan dan tidak diberlakukan. Dalam
ayat ini terdapat dalil bahwa berita orang yang jujur adalah diterima dan bahwa berita
orang yang berdusta adalah ditolak, sedangkan berita orang fasik, maka tergantung
dalil dan qarinah. Oleh karena itulah, kaum salaf sampai menerima banyak riwayat
dari orang-orang Khawarij yang terkenal kejujurannya meskipun fasik, demikianlah
yang diterangkan oleh Syaikh As Sa’diy.2
Ayat diatas secara jelas menekankan betapa pentingnya mengecek kembali
kebenaran informasi yang didapatkan agar tidak tesesat.Oleh karena itu sebagai orang
1 Departemen Agama RI. Al-Hikmah : Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma
Examedia arkanleema, 2008), h. 515
2 Website resmi Al Ustadz Marwan bin Musa Hafidzhahullahu
http://www.tafsir.web.id/2013/04/tafsir-al-hujuraat-ayat-1-11.html (26 Maret 2016)
3yang beriman maka hendaknya kita mengetahui kebenaran dari sebuah berita sebelum
memberikan kesimpulan terhadap isu dari berita tersebut, jika tidak mengetahui
informasi secara persis maka harus bersikap tawaqquf (diam) Jangan mudah
memberikan respon, pendapat, analisa atau sikap terhadap seseorang atau kelompok
lain jika informasi yang diperolehnya belum valid. Sebab jika tidak, ia akan
terjerumus pada sikap mengikuti isu, dan akhirnya menetapkan sebuah keputusan
tanpa fakta. Oleh sebab itu, media sebagai sumber informasi bagi khalayak dapat
secara netral memberitakan sebuah fakta atas realitas yang terjadi di masyarakat.
Pada ayat lain Allah SWTberfirman dalam QS. Al-Isra’: 36.
Terjemahannya :
"Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena
pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungjawabannya." (QS. Al-Isra’: 36)3
Sehubungan dengan yang dijelaskan dalam ayat tesebut diatas, untuk itu
masyarakat sebaiknya berhati-hati dengan informasi yang disampaikan oleh media
massa. Keberadaan media massa di tengah masyarakat dapat dilihat dari dua hal.
Pertama melalui informasi bagi masyarakat dan kedua adalah makna paradigma yang
dianut penyelenggara media. Untuk masalah pertama, kebermaknaan informasi dapat
3 Departemen Agama RI. Al-Hikmah : Al-Quran dan Terjemahnya, h. 285.
4dilihat sejauh mana suatu informasi diambil oleh seseorang yang memenuhi motif-
motif yang mencakup edukasi, persuasi, penerangan atau hiburan.4
Saat ini media massa berlomba-lomba melakukan liputan aktual kepada
publik dengan laporan-laporan teraktual yang terjadi di Tanah air dimana media
massa memiliki peran strategis sebagai saluran yang menyampaikan informasi
kepada publik secara serempak di antara khlayak yang sedang menggunakan media
tersebut.
Salah satu isu yang yang hangat dibicarakan oleh masyarakat dan media saat
ini adalah isu perkembangan politik tanah air. Berita seputar perkembangan politik
tersebut dapat diikuti dengan mudah di media massa baik cetak maupun elektronik,
bahkan media cetak dan elektronik membuat ragam rubrik atau program acara khusus
mengenai politik untuk mengangkat rattingnya.
Isu politik yang ramai diperbincangkan media massa saat ini adalah kirsuh
dualisme kepemimpinan dan perpecahan kepengurusan partai Golkar. Isu tersebut
menjadi suatu hal yang dianggap menarik dalam pemberitaan oleh media massa
karena Golkar merupakan partai senior dalam bingkai sejarah perpolitikan bangsa
indonesia yang dapat berpengaruh terhadap stabilitas politik dan ekonomi bangsa.
Informasi – informasi terkait perkembangan kisruh dualisme kepemimpinan
dan kepengurusan ganda di tubuh partai Golkar diatas, diperoleh dari berita yang
terbit di media cetak (surat kabar). Hal ini memberikan satu benang merah, bahwa
surat kabar merupakan media komunikasi massa yang sangat praktis dan bersenyawa
dengan kemajuan teknologi pada massanya dalam menyajikan informasi.
4 Lihat Ashadi Siregar, “Media Massa dan Masyarakat Konsumen” (Makalah yang
disampaikan pada pelatihan Advokasi Konsumen untuk Wartawan, Yayasan Lembaga Konsumen
Indonesia, Yogyakarta, 27-29 Maret 1996, h. 2
5Sifat surat kabar sebagai media massa praktis dan konvensional dalam
menyajikan informasi kepada khalayak harus kita apresiasi, namun hal yang tidak
boleh diabaikan bahwa media massa surat kabar tidak hanya menyampaikan
informasi kepada publik tetapi mempunyai kemampuan mengonstruksi sebuah
peristiwa atau fakta menjadi realitas yang di inginkan oleh media itu sendiri.
Selama bulan Juni 2015 kasus kisruh dualisme kepemimpinan partai golkar
terus bergulir hingga akhirnya memasuki pemilhan umum kepala daerah secara
serentak 2015. Dalam kurun waktu satu bulan tersebut, harian Kompas dan Harian
Tribun Timur menjadi media cetak nasional dan lokal yang selalu meng update berita
tentang perkembangan sengketa dualisme kepemimpinan partai golkar, baik sejak
awal perpecahan kepengurusannya hingga sikap partai jelang pemilu kepala daerah
secara serentak.
Situasi buruk terjadi di tubuh partai Golkar yakni dualisme kepemimpinan dan
perpecahan kepengurusan partai mulai terjadi pada akhir tahun 2014. Sengketa
keengurusan ditubuh golkar berawal dari perdebatan pada rapat pleno yang
berlangsung di gedung Dewan Pengurus Pusat (DPP) partai golkar pada 24-25
November 2014 dalam penetapan waktu pelaksanaan musyawarah nasional (munas)
IX partai golkar, dimana kader yang berseberangan dengan Abu Rizal Bakri yang
saat itu masih menjabat sebagai ketua umum partai golkar menuding penetapan
waktu Munas tidak demokratis serta merupakan skenario memenangkan calon
tertentu secara aklamasi, rapat pleno pun berlangsung ricuh hingga mengakibatkan
bentrokan fisik yang melibatkan dua kelompok pemuda organisasi sayap partai
golkar. Dari perpecahan tersebut, kubu pertama menyelenggarakan munas IX di Bali
pada 30 November – 4 Desember 2014 dan menetapkan Abu Rizal Bakrie sebagai
6ketua umum partai golkar dan Idrus Marham sebagai sekretaris jenderal. Sementara
kubu kedua menggelar munas tandingan yang berlangsung di Jakarta pada 6 sampai 8
Desember 2014 dengan menetapkan Agung Laksono sebagai ketua umum dan
Zainuddin Amali sebagai sekretaris jenderal.
Dari masing – masing kubu mengklaim sebagai pengurus yang sah hingga
mengajukan gugatan melalui pengadilan negeri Jakarta pusat dan pengadilan Jakarta
barat. Kedua pengadilan pun mengeluarkan keputusan yang sama yakni dualisme
kepemimpinan partai Golkar diselesaikan melalui mekanisme internal partai.
Konflik semakin memanas menyusul langkah Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia yang mengesahkan kepengurusan kubu Agung Laksono sebagai
pengurus partai yang sah .Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (Menkumham)
mengambil keputusan tersebut berdasarkan keputusan Mahkamah Partai Golkar
dimana Mahkamah Partai menerima kepengurusan Dewan Pengurus Pusat (DPP)
Partai Golkar hasil Munas Ancol dengan ketua Agung Laksono berdasarkan
pertimbangan dua hakim Mahkamah Partai yakni Djasri Marin dan Andi Matalatta
yang memenangkan kubu Agung Laksono sebagai ketua umum yang sah, Sedangkan
dua hakim mahkamah partai lainnya, yakni Muladi dan Natabaya memilih tak
bersikap.
Pemilihan Harian Kompas dan Harian Tribun Timur sebagai subjek penelitian
karena kedua media cetak tersebut memiliki cara pandang berbeda dalam menyikapi
suatu permasalahan yang terjadi, isu-isu yang berkembang terkait kisruh dualism
kepemimpinan partai Golkar kemudian dituangkan dalam rubrik berita politik dan
nasional. Kedua media cetak ini pun memiliki segmentasi dan cakupan informasi
yang berbeda, dimana Harian Kompas dengan cakupan informasi skala nasional dan
7tribun timur dengan skala lokal. Harian Kompas sebagai media yang berskala
nasional memiliki kredibilitas yang cukup baik dimata pembaca dengan oplah 500
ribu per hari5. Peneliti memilih harian Kompas agar bagaimana berita ini dibingkai
secara nasional. Sementara itu, harian Tribun Timur Makassar sebagai surat kabar
skala lokal memiliki kredibilitas yang sangat baik dengan jumlah pembaca yang
banyak di kawasan timur indonesia. Koran ini dipilih dengan maksud, bagaimana
pengaruh berita tersebut terhadap opini publik di daerah.
Pada penelitian ini Peneliti memilih terbitan edisi bulan Juni 2015 sebagai
bahan penelitian dengan asusmsi, selama Juni suhu politik ditubuh partai Golkar
mengalami kebimbangan menjelang pemilu kepala daerah secera serentak di
Indonesia, karena kisruh dualisme kepemimpinn ditubuh partai Golkar yang terus
bergulir.
Berdasar dari pemikiran tersebut maka peneliti tertarik untuk untuk
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Kisruh
Dualisme Kepemimpinan Partai Golkar di Harian Tribun Timur dan Harian
Kompas”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka fokus masalahnya yaitu
bagaimana Harian Kompas dan Tribun Timur Makassar membingkai pemberitaan
kisruh dualisme kepemimpinan partai Golkar. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini antara lain :
1. Bagaimana konstruksi Harian Kompas dan Harian Tribun Timur dalam
pemberitaan kisruh dualisme kepemimpinan partai Golkar ?
5 “Profil Kompas”, Situs Resmi Kompas http://id.wikipedia.org/wiki/kompas_(surat_kabar) (3
April 2015)
82. Aspek apa saja yang cenderung ditonjolkan Harian Kompas dan Harian
Tribun Timur dalam pemberitaan kisruh dualisme kepemimpinan partai
Golkar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
a. Fokus Penelitian
Skripsi ini berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Kisruh Dualisme
Kepemimpinan Partai Golkar di Harian Tribun Timur dan Harian Kompas”. Yang
berfokus pada berita – berita headline harian tribun timur dan harian kompas terkait
kisruh dualisme kepemimpinan Partai Ggolkar edisi bulan Juni 2015.
b. Deskripsi Fokus
Agar tidak terjadi kekeliruan penafsiran pembaca dalam penelitian ini terkait
dengan variabel atau istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul serta mecegah
munculnya kesimpansiuran dalam memberikan interpretasi pada penelitian ini, maka
penulis akan mengemukakan beberapa istilah yang terdapat pada judul penelitian.
Berikut ini beberapa istilah yang terdapat pada judul :
1. Analisis Bingkai (Framing Analysis)
Analisis Bingkai (Framing Analysis) adalah dasar struktur kognitif yang
memandu persepsi dan representasi realitas6. Dalam penelitian ini, penulis bermaksud
menganalisis, bagaimana Harian Tribun Timur  dan Harian Kompas membingkai
berita tentang kisruh dualisme kepemimpinan Partai Golkar.
2. Berita
Berita adalah informasi baru mengenai sesuatu yang sedang terjadi, disajikan
lewat bentuk cetak, siaran, internet, atau dari mulut ke mulut kepada orang ketiga
6 Eriyanto. Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media. (Cet. Ke-4; Jakarta: PT.
LkiS Pelangi Aksara, 2012 ), h. 75
9atau khalayak 7 . Adapun berita yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berita
headline yang berkaitan dengan Pemberitaan kisruh dualisme kepemimpinan Partai
Golkar di Harian Tribun Timur  dan Harian Kompas.
3. Sengketa dan Kisruh Internal Partai Politik
Sengketa atau kisruh adalah suatu pertentangan atas kepentingan, tujuan dan/
atau pemahaman antara dua pihak atau lebih. Sengketa akan menjadi masalah hukum
apabila pertentangan tersebut menimbulkan perebutan hak, pembelaan atau
perlawanan terhadap hak yang dilanggar, dan/ atau tuntutan terhadap kewajiban atau
tanggungjawab. 8 Sengketa dimaksud dalam penelitian ini yaitu kisruh dualisme
kepemimpinan partai Golkar antara kubu Abu Rizal Bakrie versi munas Bali dengan
kubu Agung Laksono versi munas Jakarta.
4. Harian Tribun Timur
Harian Tribun Timur merupakan salah satu Koran daerah Kompas Gramedia
yang dikelola oleh PT Indopersda Primamedia (Persda Network), Divisi Koran
Daerah Kompas Gramedia. Untuk meerbitkan Harian Tribun Timur, Kompas
Gramedia bekerja sama dengan Bosowa Group, kelompok usaha nasional terkemuka
yang berbasis di Makassar, kota utama pintu gerbang Indnesia bagian Timur.9
5. Harian Kompas
Harian Kompas adalah nama surat kabar Indonesia yang berkantor pusat di
Jakarta. Koran Kompas diterbitkan oleh PT Kompas Media Nusantara yang
7 “Penegertian Berita”, Situs Resmi Wikipedia. http://id.m.wikipwedia.org/wiki/Berita (27
Maret 2015)
8 “Pengertian Sengketa”, Situs Resmi Badan Arbitrase Perdagangan Berjangka Komoditi
(BAKTI)”.file:///C:/Users/Administrator/Pictures/Badan%20Arbitrase%20Perdagangan%20Berjangka
%20Komoditi.htm (3 April 2015)
9“Profil Tribun Timur”, Situs Resmi Tribun Timur”
http://blogtribuntimur.blogspot.in/2009/11profil-tribun-timur.html (4 Mei 2015)
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merupakan bagian dari kelompok Kompas Gramedia (KG). Harian Kompas adalah
salah satu diantara dua koran di Indonesia yang di audit oleh Audit Bureau of
Circulation (ABC).10
D. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu
Pada dasarnya pemberitaan media massa bukanlah refleksi atas realitas
melainkan konstruksi atas realitas. Pembentukan konstruksi citra bangunan yang
diinginkan oleh tahap konstruksi. Dimana bangunan konstruksi citra yang dibangun
oleh  media massa ini terbentuk dalam dua model yaitu model good news dan model
bad news.
Model good news adalah sebuah konstruksi yang cenderung mengkonstruksi
suatu  pemberitaan  sebagai  pemberitaan yang baik.  Pada model  ini objek
pemberitaan dikonstruksi sebagai sesuatu yang  memiliki citra baik sehingga terkesan
lebih baik dari sesungguhnya kebaikan yang ada pada objek itu sendiri .
Model bad news adalah sebuah konstruksi yang cenderung  mengkonstruksi
kejelekan atau cenderung memberi citra buruk pada objek pemberitaan sehingga
terkesan lebih jelek, lebih buruk, lebih jahat dari  sesungguhnya  sifat  jelek,  buruk,
dan  jahat yang ada pada objek pemberitaan itu sendiri.
Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan
dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan dan konstruksi realitas itu, hasil
akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan lebih
mudah dikenal. Akibatnya, khalayak lebih mudah mengingat aspek-aspek tertentu
yang disajikan secara menonjol oleh media. Aspek-aspek yang tidak disajikan secara
10 “Sejarah Harian Kompas”, Situs Resmi Wikipedia.
http://id.wikipedia.org/wiki/kompas_(surat_kabar) (20 Agustus 2015)
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menonjol, bahkan tidak diberitakan, menjadi terlupakan dan sama sekali tidak
diperhatikan oleh khalayak.
Framing adalah sebuah cara bagaimana peristiwa disajikan oleh media.
Penyajian tersebut dilakukan dengan menekankan bagian  tertentu,  menonjolkan
aspek tertentu, dan  membesarkan cara  bercerita tertentu dari suatu realitas/peristiwa.
Media menyeleksi, menghubungkan, dan menonjolkan peristiwa sehingga makna dari
peristiwa lebih mudah menyentuh dan diingat oleh khalayak. Menurut Zhondang Pan
dan Gerald M. Kosicki seperti yang dikutip dalam Eriyanto framing merupakan
strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat kognisi yang digunakan dalam
mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan rutinitas dan
konvensi pembentukan  berita.11
Framing adalah pendekatan untuk  mengetahui  bagaimana perspektif atau
cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menseleksi isu dan menulis
berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta yang
diambil, berita yang di tonjolkan dan di hilangkan, dan hendak dibawa kemana  berita
tersebut. Framing seperti dikatakan Todd Gitlin dalam Eriyatno, framing adalah
sebuah strategi  bagaimana realitas/dunia dibentuk dan disederhanakan sedemikian
rupa untuk  ditampilkan kepada khalayak pembaca. Peristiwa-peristiwa ditampilkan
dalam  pemberitaan  agar  tampak  menonjol  dan  menarik  perhatian  khalayak
pembaca.12 Ada  dua  aspek  dalam  framing.  Pertama,  memilih  fakta/realitas.
Proses memilih  fakta  ini  didasarkan  pada  asumsi,  wartawan  tidak  mungkin
melihat peristiwa  tahap  perspektif.  Dalam  memilih  fakta  ini  selalu  terkandung
11Eriyanto. Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, h. 75
12Eriyanto. Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS, 2012)
h. 75
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dua kemungkinan;  apa  yang  dipilih (included) dan  apa  yang  dibuang (excluded).
Bagian  mana yang  ditekankan  dalam  realitas,  bagian  mana  dari  realitas  yang
diberitakan, dan bagian mana  yang tidak diberitakan.
Penekanan aspek tertentu itu dilakukan dengan memilih angel tertentu,
memilih fakta tertentu, dan melupakan fakta yang lain, memberitakan  aspek  tertentu
dan  melupakan  aspek  lainnya. Akibatnya,  pemahaman  dan  konstruksi  atas  suatu
peristiwa  bisa  jadi  berbeda antara  satu  media  dengan  media  lain.
Media yang menekankan aspek tertentu, memilih fakta tertentu akan
menghasilkan  berita  yang  bisa  jadi  berbeda  kalau media menekankan aspek atau
peristiwa yang lain.Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan
bagaimana fakta yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasan itu diungkapkan
dengan kata, kalimat dan proposisi  apa, dengan bantuan aksentuasi  foto  dan gambar
apa, dan sebagainya. Bagaimana  fakta  yang  sudah  dipilih  tersebut  ditekankan
dengan pemakaian  perangkat  tertentu;  penempatan  yang  mencolok  (menempatkan
di headline  depan,  atau  bagian  belakang),  pengulangan,  pemakaian  grafis  untuk
mendukung  dan  memperkuat  penonjolan,  pemakaian  label  tertentu  ketika
menggambarkan  orang/peristiwa  yang  diberitakan,  asosiasi  terhadap  simbol
budaya,  generalisasi,  simplifikasi, dan  pemakaian  kata  yang  mencolok,  gambar
dan  sebagainya.
Elemen  menulis  fakta  ini  berhubungan  dengan  penonjolan realitas.
Pemakaian kata, kalimat atau foto  itu merupakan implikasi dari memilih aspek
tertentu  dari  realitas.  Akibatnya, aspek  tertentu  yang  ditonjolkan  menjadi
menonjol,  lebih  mendapatkan  alokasi  dan  perhatian  yang  besar  dibandingkan
aspek  lain.  Semua  aspek  itu  dipakai  untuk  membuat  dimensi  tertentu  dari
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konstruksi  berita  menjadi  bermakna  dan  diingat  oleh  khalayak.  Realitas  yang
disajikan  secara  menonjol  dan  mencolok,  mempunyai  kemungkinan  lebih  besar
untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami realitas.
Penelitian ini menggunakan pendektanan Framing model Pan dan Kosicki.
Menurut Pan dan Kosicki ada konsepsi dari framing yang saling berkaitan, yakni
konsepsi psikologi dan konsepsi sosiologi. Pan dan Kosicki berasumsi bahwa setiap
berita memiliki frame yang berfngsi sebagai pusat organisasi ide. Frame ini
berhubungan dengan makna. Orang memaknai suatu peristiwa dapat dilihat dari
perangkat frame-nya yang dimunculkan dalam teks. Dalam pendekatan ini, perangkat
framing dapat dibagi dalam empat struktur besar yaitu sintaksis (cara wartawan
menyusun berita), skrip (cara wartawan mengisahkan fakta), tematik (cara wartawan
menulis fakta), dan retoris ( cara wartawan  menekankan fakta).
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis framing
yang menjadi landasan teori dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
No. Nama Judul Penelitian Intitusi
1 Shoiha MZ Analisis Isi Berita dengan Menggunakan
Pendekatan Framing Analysis Berita
Pilkada Sul-sel 2013 pada harian tribun
timur Makassar
UIN Alauddin
Makassar
2 Gema Mawardi Pembingkaian Berita Media Online
(Analaisis Framing Berita Mundurnya
Surya Paloh dari Partai Golkar di
mediaindonesia.com dan vivanews.com
Tanggal 7 September 2011
Fakultas Ilmu  Sosial
dan Politik, Program
Studi Ilmu
Komunikasi,
Kekhususan
Komunikasi Massa,
Universitas Indonesia
3 Leonarda Johannes R.S Analisis Framing Pemberitaan Konflik
Partai Nasional Demokrat (Nasdem) di
Harian Media Indonesia dan Koran Sindo
Prodi Ilmu
Komunikasi,
Universitas Kristen
Petra Surabaya.
4 Fery Aprisal Kongres Luar Biasa (KLB) Partai Prodi Ilmu
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Demokrat dalam  Konstruksi Media
(Analisis Framing Berita Kongres Luar
Biasa (KLB) Partai Demokrat dalam Surat
Kabar Kompas, Edisi 31 Maret-3 April
2013)
Komunikasi, Fakultas
Komunikasi dan
Informatika,
Universitas
Muhammadiyah
Surakarta.
5 Rizky Yudhistira Pembingkaian Berita tentang Skandal M.
Nazaruddin (Analisis Framing Berita
tentang Skandal M. Nazaruddin pada Surat
Kabar Jawa Pos dan Kompas Edisi 25-31
Juli 2011)
Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik,
Universitas
Pembangunan
Veteran Jawa Timur
6 Mardianto Analisis Framing Kisruh Dualisme
Kepemimpinan Partai Golkar di Harian
Tribun Timur dan Harian Kompas
Jurnalistik Fakultas
Dakwah dan
Komunikasi UIN
Alauddin Makassar
Sumber : Hasil Olahan Penulis
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui konstruksi Harian Kompas dan Harian Tribun Timur
dalam pemberitaan kisruh dualisme kepemimpinan partai Golkar.
2. Untuk mengetahui aspek yang cenderung ditonjolkan Harian Kompas dan
Harian Tribun Timur dalam pemberitaan kisruh dualisme kepemimpinan
Partai Golkar.
a. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
a) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan
bahwa informasi dan pemberitaan media massa bukanlah refleksi dari
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realitas melainkan fakta atau kejadian yang dikonstruksi dan dibingkai
oleh media.
b) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber rujukan bagi
rekan-rekan mahasiswa yang mengadakan penelitian terkait analisis
framing.
2. Manfaat Akdemis
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi media yang
diteliti bahwa berita yang diproduksi seharusnya memenuhi standar
jurnalisme yang ada serta mengedepankan prinsip pemberitaan secara
objektif.
b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam rangka
memperkaya bahan penelitian dan sumber bacaan tentang bagaimana
surat kabar dalam membingkai berita.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Komunikasi Massa
a. Pengertian Komunikasi Massa
Secara etimologis istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin
“communicatio“. Istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang berarti sama.
Sama yang dimaksud berarti sama makna dan arti. Jadi komunikasi terjadi apabila
terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan komunikator dan
diterima oleh komunikan13.
Menurut Harold Lasswell cara yang terbaik untuk menggambarkan
komunikasi adalah dengan menjawab “Whosays shat in wich channel to whom with
what effect?” (Siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan efek
apa?)14 . Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik Lasswell merupakan unsur-unsur
proses komunikasi yang meliputi komunikator, pesan, media, komunikan, efek.
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner
yaitu komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa
pada sejumlah orang besar. Sedangkan defenisi komunikasi massa yang lebih rinci
dikemukakan oleh ahli komunikasi yakni Gerbner yang mengatakan, komunikasi
massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari
arus pesan yang kontiniu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.15
13Effendi. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.30.
14Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 62.
15Ardianto, E.L. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Rekatama Media, 2004), h.4.
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b. Karakteristik Komunikasi Massa
Adapun karakteristik yang dimiliki oleh komunikasi massa antara lain adalah:
1. Komunikator terlembagakan
Komunikasi Kelembagaan merupakan komunikasi massa yang melibatkan
lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi kompleks, maka proses
pemberian pesan yang diberikan oleh komunikator harus bersifat sistematis dan
terperinci.
2. Pesan bersifat umum
Pesan dapat berupa fakta, peristiwa ataupun opini. Namun tidak semua fakta
atau peristiwa yang terjadi di sekeliling kita dapat dimuat dalam media massa. Pesan
komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apapun harus memenuhi kriteria
pengting atau menarik.
3. Komunikannya yang anonim dan heterogen.
Komunikan yang dimiliki komunikasi massa adalah anonim (tidak dikenal)
dan heterogen (terdiri dari berbagai unsur).
4. Media massa menimbulkan keserempakan.
Keserempakan media massa itu adalah keserempakan kontak dengan sejumlah
besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu
sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.
5. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan.
Dalam komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan
sistem tertentu dan disesuaikan karakteristik media massa yang digunakan. Di dalam
komunikasi antarpersonal, yang menentukan efektivitas komunikasi bukanlah
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struktur, tetapi aspek hubungan manusia, bukan pada “apanya“ tetapi “bagaimana“.
Sedangkan pada komuniaksi massa menekankan pada “apanya“.16
6. Komunikasi massa bersifat satu arah.
Komunikator dan komunikan tidak dapat terlibat secara langsung, karena
proses pada komunikasi massa yang menggunakan media massa.
7. Stimulasi alat indra “Terbatas“
Stimulasi alat indra tergantung pada media massa. Pada surat kabar dan
majalah, pembaca hanya melihat, pada media radio khalayak hanya mendengarkan,
sedangkan pada media televisi dan film kita menggunakan indra pengelihatan dan
pendengaran.
8. Umpan balik tertunda (Delayed )
Hal ini dikarenakan oleh jarak komunikator dengan komunikan yang
berjauhan dan katakter komunikan yang anonim dan heterogen.17
c. Fungsi Komunikasi Massa
Fungsi dari komunikasi massa adalah sebagai berikut:
1. Penafsiran (Interpretation)
Fungsi penafsiran ini berbentuk komentar dan opini yang ditujukan kepada
khalayak, serta dilengkapi perspektif ( sudut pandang ) terhadap berita atau tanyangan
yang disajikan.
2. Pertalian (Linkage)
Dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga membentuk
pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.
16Ardianto, E.L.Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. (Bandung: Rekatama Media, 2004), h. 7-8.
17Ardianto, E.L.Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, h. 7-8.
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3. Penyebaran nilai-nilai (Transmission Of Values)
Dengan cara media massa itu ditonton, didengar, dan dibaca. Media massa itu
memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan apa yang diharapkan
oleh mereka.
4. Hiburan (Entertainemnt)
Berfungsi sebagai penghibur tiada lain tujuannya adalah untuk mengurangi
ketegangan pikiran khalayak.
5. Fungsi informasi
Media massa berfungsi sebagai penyebar informasi bagi pembaca, pendengar,
atau pemirsa.
6. Fungsi pendidikan
Salah satu cara media massa dalam memberikan pendidikan adalah dengan
melalui pengajaran etika, nilai, serta aturan-aturan yang berlaku bagi pembaca atau
pemirsa.
7. Fungsi mempengaruhi
Secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, feature, iklan, artikel dan
sebagainya.
8. Fungsi proses pengembangan mental.
Media massa erat kaitannya dengan prilaku dan pengalaman kesadaran
manusia.
9. Fungsi adaptasi lingkungan
Yakni penyesuaian diri terhadap lingkungan dimana khalayak dapat
beradaptasi dengan lingkungannya dengan dibantu oleh media massa, ia bisa lebih
mengenal bagaimana keadaan lingkungannya melalui media massa.
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10. Fungsi memanipulasi lingkungan
Berusaha untuk memengaruhi, komunikasi yang digunakan sebagai alat
kontrol utama dan pengaturan lingkungan.
11. Fungsi meyakinkan (To Persuade)
a) Mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau nilai seseorang.
b) Mengubah sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang.
c) Menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu.
d. Unsur-unsur Komunikasi Massa
Komunikasi massa merupakan proses yang dilakukan melalui media massa
dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada
khalayak luas. Dengan demikian, maka unsur-unsur penting dalam komunikasi massa
adalah:
1. Komunikator
a) Merupakan pihak yang mengandalkan media massa dengan
teknologiinformasi modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi,
maka informasi tersebut dengan cepat ditangkap oleh publik .
b) Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagai informasi,
pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan massa yang tersebar
tanpa diketahui jelas keberadaan mereka.
c) Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang mewakili
institusi formal yang bersifat mencari keuntungan dari penyebaran informasi
tersebut.
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2. Media massa
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang melakukan
penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula.
Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of change, yaitu sebagai
institusi pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama media massa.Dalam
menjalankan paradigmanya media massa berperan:18
a) Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media
edukasi.
b) Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan
informasi kepada masyarakat.
c) Terakhir media massa sebagai media hiburan.
3. Informasi massa
Informasi massa merupakan informasi yang diperuntukan kepada masyarakat
secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi. Dengan
demikian, maka informasi massa adalah milik publik, bukan ditujukan kepada
individu masing-masing.
4. Gate Keeper
Merupakan penyeleksi informasi informasi. Sebagaimana diketahui bahwa
komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media massa,
mereka inilah yang akan menyeleksi informasi yang akan disiarkan atau tidak
disiarkan.
18Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi (Jakarta :Prenada Media Group, 2006), h.85.
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5. Khalayak
Khalayak merupakan massa yang menerima informasi massa yang disebarkan
oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik pendengar atau pemirsa sebuah
media massa.
6. Umpan balik
Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya mempunyai sifat tertunda
sedangkan dalam komunikasi tatap muka bersifat langsung. Akan tetapi, konsep
umpan balik tertunda dalam komunikasi massa ini telah dikoreksi karena semakin
majunya teknologi, maka proses penundaan umpan balik menjadi sangat tradisional.19
B. Komunikasi Politik
Istilah komunikasi politik masih relatif baru dalam ilmu politik. Istilah
tersebut mulai banyak disebut-sebut semenjak terbitnya tulisan Gabriel Almond
dalam bukunya yang berjudul The Politics of the Development Areas, dia membahas
komunikasi politik secara lebih rinci. Menurut Almond, definisi komunikasi
politikadalah salah satu fungsi yang selalu ada dalam setiap sistem politik sehingga
terbuka kemungkinan bagi para ilmuwan politik untuk memperbandingkan berbagai
sistem politik dengan latar belakang budaya yang berbeda. Arti penting dari
sumbangan pemikiran Almond terletak pada pandangannya bahwa semua sistem
politik yang pernah ada di dunia ini, yang ada sekarang, dan yang akan nanti
mempunyai persamaan-persammaan yang mendasar, yaitu adanya kesamaan fungsi
yang dijalankan oleh semua sistem politik20.
19 Bungin, Burhan.  Sosiologi Komunikasi (Jakarta : Prenada Media Group, 2006), h.71.
20 Gabriel Almond. The Politics of the Development Areas dalam Sumarno, “Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik”, (Jakarta : PT Remaja Rosdakarya, 1983). h. 30.
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Komunikasi politik merupakan salah satu dari tujuh fungsi yang
dijalankanoleh setiap sistem politik. Seperti dikemukakan oleh almond, semua fungsi
(tujuh fungsi) yang dilakukan dalam sistem politik; yaitu (1) sosialisasi politik, (2)
perekrutan, (3) artikulasi interest (artikulasi kepentingan), (4)agregasi interest
(agregasi kepentingan), (5) pembuatan aturan, (6) aplikasi aturan, dan (7) aturan
putusan hakim, harus dilakukan melalui komunikasi.
Tulisan Almond tersebut menunjukkan bahwa ada kaitan antara fungsi politik
dengan komunikasi politik. Fungsi komunikasi politik bukanlah fungsi yang berdiri
sendiri. Komunikasi politik merupakan proses penyampaian pesan yang terjadi pada
saat tujuh fungsi lainnya dijalankan. Hal ini berarti bahwa fungsi komunikasi politik
terdapat secara inherent di dalam setiap fungsi sistem politik.
Dari perspektif yang berbeda, Dan Nimmo juga memberi rumusan komunikasi
politik dalam bukunya “Komunikasi Politik, Khalayak dan Efek”, yang memandang
inti komunikasi, sebagai proses interaksi sosial dan inti politik sebagai konflik sosial,
Nimmo merumuskan komunikasi politik sebagai kegiatan yang bersifat politis atas
dasar konsekuensi aktual dan potensial, yang menata prilaku dalam kondisi konflik.21
Sedangkan bila ditinjau dari sisi komuikasi oleh para pakar ilmuwan
komunikasi agak berbeda. Ilmuwan komunikasi lebih banyak membahas peranan
media massa dalam komunikasi politik. Para ilmuwan politik mengartikan
komunikasi politik sebagai proses komunikasi yang melibatkan pesan komunikasi
dan aktor politik dalam kegiatan kemasyarakatannya. Ilmuwan komunikasi menilai
saluran komunikasi melalui media massa merupakan saluran komunikasi politik yang
21 Nimmo, Dan. “Komunikasi Politik, Khalayak dan Efek”. (Cet. Ke-4; Jakarta: PT. Remaja
Rosdakatya), h. 25.
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sangat urgen. Sebaliknya ilmuwan politik menilai saluran media massa dan saluran
tatap muka memainkan peranan yang sama pentingnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi politik
mempunyai lingkup pembahasan yang sangat luas, tidak hanya membahas bagaimana
komunikasi dapat dipergunakan dalam mencapai kekuasaan dan tujuan politik secara
internal tetapi juga bagaimana sistem yang berlangsung dipertahankan.
a. Fungsi Komunikasi Politik
Komunikasi politik merupakan jalan mengalirnya informasi melalui
masyarakat dan melalui berbagai struktur yang ada dalam sistem politik. Fungsi dari
komunikasi politik adalah struktur politik yang menyerap berbagai aspirasi,
pandangan, dan gagasan yang berkembang dalam masyarakat dan menyalurkannya
sebagai bahan dalam penentuan kebijakan. Dengan demikian fungsi membawakan
arus informasi balik dari masyarakat ke pemerintah dan dari pemerintah ke
masyarakat.
Fungsi komunikasi politik itu terutama dijalankan oleh media massa, baik itu
media cetak maupun media elektronik. Dengan demikian media massa itu memiliki
peranan yang strategis dalam sistem politik. Berarti frekuensi dan intensitas yang
lebih besar. Di samping perasaan “sadar informasi” hal itu juga didukung oleh
tersedianya fasilitas yang memadai.
Kelancaran komunikasi politik akan sangat berpengaruh pada kemantapan
kehidupan politik. Terlambatnya saluran komunikasi politik dapat mengakibatkan
munculnya kecurigaan antara satu kelompok lain, antara satu pihak dengan pihak
lain. Atas dasar itu, keterbukaan politik ada batasnya, diperlukan dalam pembinaan
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sistem politik. Maka dari itulah munsul fungsi komunikasi bagi komunikasi politik
untuk mempermudah jalannya sistem politik yang ada.
Dengan demikian fungsi komunikasi politik secara totalitas, yaitu mewujudkan
kondisi negara yang stabil dengan terhindar dari faktor-faktor negatif yang
mengganggu keutuhan nasional. Fungsi komunikasi politik dalam hubungn antara
suara dan infrastruktur politik, berfungsi sebagai jembatan penghubung antara kedua
suasana tersebut dalam totalitas nasional yang bersifat interdepedensi dalam
berlangsungnya suatu sistem pada ruang lingkup negara.
b. Tujuan Komunikasi Politik
Tujuan komunikasi politik sangat terkait dengan pesan politik yang
disampaikan komunikator politik. Sesuai dengan tujuan komunikasi, maka tujuan
komunikasi politik itu adakalanya sekedar penyampaian informasi politik,
pembentukan citra politik, pembentukan publik opinion (pendapat umum).
Selanjutnya komunikasi politik bertujuan menarik simpatik khalayak dalam rangka
meningkatkan partisipasi politik saat menjelang pemilihan umum atau pemilihan
kepala daerah (PILKADA).
1. Pembentukan Citra Politik
Citra politik dapat dipahami sebagai gambaran seseorang yang terkait dengan
politik (kekuasaan, kewenangan, otoritas, konflik, dan konsesus). Citra politik
berkaitan dengan pembentukan pendapat umum karena pada dasarnya pendapat
umum politik terwujud sebagai konsekuensi dari kognisi komunikasi politik.
2. Pembentukan Opini Publik
Banyak definisi tentang publik dan opini ini sebagai pencerminan dari
perbedaan sosial dan ideologi yang beraneka ragam di dunia. Namun kita dapat
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melihat titik-titik persamaan, bahkan pengertian publik tidak diartikan sebagai jumlah
individu-individu yang berbentuk. Hal ini penting untuk dikemukakan bahwa publik
itu adalah jamak. Demikian halnya dengan opini publik bahwa opini  publik bukan
merupakan kumpulan pendapat individu namun opini publik adalah proses
memperbandingkan dan mempertentangkan secara berkelanjutan berdasar pada
empirik dan pengetahuan yang luas.
C. Partai Politik
Sigmund Neumann menjelaskan partai politik sebagai organisasi dari aktivis-
aktivis politik yang berusaha untuk menguasai kekuasaan pemerintah serta merebut
dukungan rakyat melalui persaingan dengan suatu golongan atau golongan lain yang
mempunyai pandangan  berbeda.
“a political party is the articulate organization of society’s active politicas
agents, those who are concerned with the control of governmental power and
who are compete for popular support with another group of groups holding
divergent views”22
Sedangkan menurut Undang-Undang No.2 tahun 2008 yang merupakan
penyempurnaan dari Undang-Undang No. 31 tahun 2002 (Indonesia) tentang partai
poltik, mendifinisikan  partai politik adalah organisasi yang bersifat nasional dan
dibentuk oleh sekelompok warga negara Indonesia secara sukarela atas dasar
kesamaan kehendak dan cita-cita untuk memperjuangkan dan membela kepentingan
politik anggota, masyarakat, bangsa dan negara, serta memelihara keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
22 Neumann, Sigmund. Modern Political Modern. Disadur dalam Harry Eckstein dan David E.
Apter, “Comparative Politics : A Reader”. (London, England: The Free Press of Glencoe, 1963), h. 352.
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Partai politik umumnya dianggap sebagai manifestasi dari suatu sistem politik
yang sudah modern atau yang sedang dalam proses memodernisasikan diri. Maka dari
itu, dewasa ini di negara-negara  baru  pun  partai politik sudah menjadi lembaga
politik yang biasa dijumpai. di negara-negara yang menganut faham demokrasi,
gagasan mengenai partisipasi rakyat mempunyai dasar ideologis, bahwa rakyat
berhak turut menentukan siapa-siapa yang akan menjadi pemimpin bangsa yang akan
menentukan kebijaksanaan umum (public policy). di negara totaliter gagasan
mengenai partisipasi politik rakyat didasari pandangan elite politiknya bahwa rakyat
perlu di bimbing dan dibina untuk mencapai stabilitas yang langgeng. untuk
mencapai tujuan itu, partaipolitik merupakan alat yang baik.
Pada permulaan perkembangannya di negara-negara Barat seperti, Inggris,
Perancis, kegiatan politik pada mulanya dipusatkan pada kelompok-kelompok politik
dalam parlemen. Kegiatan ini mula-mula bersifat elitis dan aristokratis,
mempertahankan kepentingan kaum bangsawan terhadaptuntutan-tuntutan raja.
Dengan meluasnya hak pilih, kegiatan politik juga berkembang di luar parlemen
dengan terbentuknya panitia-panitia pemilihan yang mengatur pengumpulan suara
para pendukungnya menjelang masa pemilihan umum.
Oleh karena itu di rasa perlu memperoleh dukungan dari berbagai golongan
masyarakat, kelompok politik dalam parlemen lambat laun berusaha
memperkembangkan organisasi massa, dengan demikian terjalinlah suatu hubungan
tetap antara kelompok-kelompok politik dalam parlemen dengan panitia pemilihan
yang memiliki faham dan kepentingan yang sama, dan lahirlah partai politik. Partai
politik semacam ini menekankan kemenangan dalam pemilihan umum dan dalam
masa antara kedua pemilihan umum biasanya kurang aktif. Ia bersifat partai
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lindungan (patronage party) yang biasanya tidak memiliki disiplin partai yang ketat.
Menurut Miriam Budiardjo, Partai Politik adalah suatu kelompok yang terorganisir
yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama.
Tujuan kelompok ini ialah untuk memperoleh kekuasaan politik dan merebut
kedudukan politik dengan cara konstitusional untuk melaksanakan kebijaksanaan-
kebijaksanaan mereka.23
Andi Rahman menyimpulkan Partai Politik sebagai kumpulan orang yang
memiliki nilai dan cita-cita yang sama, terorganisir, dan memiliki tujuan yang sama
untuk meraih kekuasaan politik dalam pemerintahan negara. Partai politik berbeda
dengan  Movement  (gerakan). Movement  merupakan kelompok yang memiliki
aktivitas melakukan perubahan dengan cara-cara politik, terbatas, fundamental dan
bersifat ideologis terhadap lembaga politik. Sedangkan partai politik merupakan
lembaga yang aktivitasnya bertujuan untuk meraih kekuasaan politik. 24
Partai politik juga berbeda dengan  pressure group  (kelompok penekan).
Pressure group  bertujuan untuk memperjuangkan sesuatu “kepentingan” dan
mempengaruhi lembaga-lembaga politik agar mendapatkan keputusan yang
menguntungkan atau menghindarkan keputusan yang merugikan, tidak berusaha
untuk menempatkan wakil-wakilnya dalam Dewan Perwakilan Rakyat, melainkan
cukup mempengaruhi satu atau beberapa partai di dalamnya atau instansi pemerintah
atau menteri yang berwenang.
23 Budiardjo, Miriam. “Partai Politik, dalam Dasar-dasar Ilmu Politik” (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2005), h. 161.
24 Rahman, Andi. “Sistem Politik Indonesia” (Bandung: Graha Ilmu, 2007), h.102-103.
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a. Fungsi Partai Politik
Dalam menjalankan fungsinya, partai politik akan ikut ditentukan oleh
kelompok-kelompok dan tujuan yang ingin dicapai. Suatu partai revolusioner akan
berjuang untuk merubah seluruh tatanan organisasi pemerintahan, kebudayaan
masyarakat, dan sistem ekonomi dari suatu kondisi; dan apabila berhasil ia mungkin
mengendalikan setiap kegiatan penting dalam masyarakat itu. Suatu partai konservatif
dan tradisional, yang terjadi adalah sebaliknya yaitu hanya berusaha mempertahankan
keadaan seperti apa adanya.25 Fungsi Partai Politik yang melekat dalam suatu partai
politik adalah meliputi:  Sedangkan menurut penulis, Partai Politik adalah
sekelompok orang yang memiliki cita-cita, tujuan dan kepentingan yang sama. Yakni
memperoleh, merebut dan mempertahankan kekuasaan politik dalam upaya
penyelenggaraan pemerintahan negara secara konstitusional.26
1. Sosialisasi Politik adalah fungsi sebagai proses melalui mana seseorang
memperoleh sikap dan orientasi terhadap fenomena politik yang umumnya
berlaku dalam masyarakat di mana dia berada.
2. Partisipasi Politik adalah fungsi yang dimiliki oleh partai politik untuk
mendorong masyarakat agar ikut aktif dalam kegiatan politik.
3. Komunikasi Politik fungsi ini adalah menyalurkan aneka ragam pendapat dan
aspirasi masyarakat dan mengaturnya sedemikian rupa sehingga
kesimpangsiuran pendapat dalam masyarakat berkurang.
4. Artikulasi Kepentingan ddalah fungsi menyatakan atau menyampaikan
(mengartikulasi) kepentingan konstituen (masyarakat) kepada  badan-badan
25 Rahman, Andi. “Sistem Politik Indonesia”, h. 103
26 Rahman, Andi. “Sistem Politik Indonesia”, h. 104
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politik dan pemerintah melalui kelompok-kelompok yang mereka bentuk
bersama orang lain yang memiliki kepentingan yang sama.
5. Agregasi Kepentingan adalah menjadi fungsi partai politik untuk memadukan
semua aspirasi yang ada dalam masyarakat yang kemudian dirumuskan
sebagai program politik dan diusulkan kepada badan legislatif dan calon-calon
yang diajukan untuk jabatan-jabatan pemerintahan mengadakan tawar-
menawar dengan kelompok-kelompok kepentingan, dengan menawarkan
pemenuhan kepentingan mereka kalau kelompok kepentingan itu mau
mendukung calon tersebut.
6. Pembuat Kebijaksanaan adalah fungsi yang dimiliki oleh partai politik setelah
partai politik meraih dan mempertahankan kembali kekuasaan di dalam
pemerintahan secara konstitusional. Kekuasaan dimaksud adalah kekuasaan di
lembaga eksekutif maupun legislatif. Setelah memperoleh kekuasaan ini,
maka partai politik memberikan pengaruhnya dalam membuat kebijaksanaan
yang akan digunakan dalam suatu pemerintahan. .
D. Teori Konstruksi Realitas Sosial
Teori  konstruksi  sosial (social  construction), tentu  tidak  bisa terlepaskan
dari bangunan teoretik yang telah dikemukakan oleh Peter L.  Berger  dan Thomas
Luckmann. Peter L. Berger merupakan sosiolog dari New School for Social
Reserach, New York, Sementara Thomas  Luckman  adalah sosiolog dari  University
of  Frankfurt.  Teori  konstruksi  sosial,  sejatinya  dirumuskan  kedua akademisi  ini
sebagai  suatu  kajian  teoretis  dan  sistematis  mengenai  sosiologi pengetahuan.
Istilah  konstruksi  atas  realitas  sosial (social  construction  of reality)
menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman
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melalui bukunya yang berjudul The Social Construction of Reality: A Treatise in the
Sociological  of  Knowledge  (1966).Menurutnya, masyarakat merupakan produk
manusia dan manusia merupakan produk masyarakat. Keduanya saling berdialektika
secara terus menerus. Bagi Berger, realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang
natural, akan tetapi hasil dai konstruksi.27
Oleh  karena  itu,  pemahaman  terhadap  sesuatu  bisa  terjadi akibat  kita
berkomunikasi  dengan  orang  lain.  Realitas  sosial  sesungguhnya  tidak  lebih  dari
sekedar  hasil  konstruksi  sosial  dalam komunikasi tertentu. Konstruksi sosial
bermula dari  filsafat konstrukktivisme,  yang  dimulai  dari  gagasan-gagasan
konstruktif kognitif. Konstruktivisme telah dimulai oleh Gambarissta Vico, seorang
epistimolog  dari  Italia,  yang  menjadi  cikal  bakal  konstruktivisme. Sejauh ini
menurut Vob Glasersfeld dalam Paul Suparno, ada tiga macam konstruktivisme yaitu
(1) konstruktivisme radikal, (2) realisme hipotesis, (3) konstruktivisme biasa.
Konstruktivisme radikal  hanya  dapat  mengakui apa yang dibentuk oleh pikiran
manusia, mengesampingkan hubungan antara pengetahuan dan kenyataan  sebaggai
suatu  kriteria  kebenaran.  Pengetahuan  bagi  mereka tidak  merefleksikan  suatu
realitas  ontologis  obyektif,  namun sebagai sebuah realitas yang dibentuk oleh
pengalaman seseorang. 28
Pengetahuan  merupakan  konstruksi dari individu yang mengetahui dan tidak
dapat ditransfer  kepada  individu  lain  yang  pasif.  Karena  itu  konstruksi  harus
dilakukan sendiri olehnya  terhadap  pengetahuan  itu, sedangkan  lingkungan  adalah
sarana terjadinya konstruksi itu. Dalam pandangan realisme  hipotesis,  pengetahuann
27Berger, Peter L. dan Thomas Luckman. Tafsir Sosial atas Kenyataan : Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan, (Jakarta: LP3ES, 1990), h. 64
28Suparno, Paul. Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan , (Yogyakarata: Kanisius, 2008),
h. 35
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adalah sebuah  hipotesis  dari  struktur  realitas yang  mendekati  realitas  dan  menuju
kepada pengetahuan yang hakiki.
Sedangkan konstruktivisme bisa mengambil semua konsekuensi
konstrukktivisme  dan  memahami  pengetahuan sebagai gambaran dari reallitas itu.
Kemudian pengetahhuan individu  dipandang  sebagai  suatu  gambaran  yang
dibentuk  dari  realitas obyek dalam dirinya sendiri. Dari  ketiga  macam
konstruktivisme, terdapat kesamaan  dimana konstruktivisme  dilihat  sebagai  sebuah
kerja  kognitif  individu  untuk menafsirkan  dunia  realitas  yang  ada,  karena  terjadi
relasi  sosial  antara  individu dengan lingkungan atau orang di sekitarnya. Kemudian
individu membanngun sendiri  realitas  yang dilihatnya  itu  berdasarkan  struktur
pengetahuan  yang  telah  ada  sebelumnya,  yang oleh Piaget  disebut  dengan skema
skemata. Konstruktivisme macam inilah yang oleh Berger dan Luckmann disebut
dengan  konstruksi  sosial.
a. Analisis Framing
Konsep framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu komunikasi
untukmenggambarkan proses penseleksian dan penyorotan aspek-aspek khusus
sebuah realita olehmedia. Dalam ranah studi komunikasi, analisis framing mewakili
tradisi yang mengedepankanpendekatan atau perspektif multidisipliner untuk
menganalisis fenomena atau aktivitaskomunikasi. Analisis framing digunakan untuk
membedah cara-cara atau ideologi media saatmengkonstruksikan fakta.Analisis ini
mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan tautanfakta ke dalam berita agar lebih
bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat,untuk menggiring
interpretasi khalayak sesuai perspektifnya. Berikut ini beberapa teori tentang Framing
pemberitaan.
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Tabel 1.2
Teori Framing Pemberitaan
Robert N. Entman Proses  seleksi  dari  berbagai  aspek  realitas  sehingga
bagian  tertentu  dari  peristiwa  itu  lebih  menonjol
dibandingkan  aspek  lain.  Ia  juga menyertakan penempatan
informasi-informasi   dalam  konteks  yang khas  sehingga
sisi tertentu  mendapatkan  alokasi  lebih besar daripada sisi
yang lain
William A. Gamson Cara  bercerita  atau  gugusan  ide-ide  yang  terorganisir
sedemikian  rupa  dan  menghadirkan  konstruksi  makna
peristiwa-peristiwa  yang  berkaitan dengan  objek suatu
wacana.  Cara  bercerita  itu  terbentuk  dalam  sebuah
kemasan  (package).  Kemasan  itu semacam  skema  atau
struktur  pemahaman  yang  digunakan  individu  untuk
mengkonstruksi  makna  pesan-pesan  yang  ia  sampaikan,
serta  untuk  menafsirkan  makna  pesan-pesan  yang  ia
terima
Todd Gitlin Strategi  bagaimana  realitas/dunia  dibentuk  dan
disederhanakan sedemikian  rupa  untuk  ditampilkan kepada
khalayak  pembaca.  Peristiwa-peristiwa ditampilkan  dalam
pemberitaan  agar tampak  menonjol dan  menarik  perhatian
khalayak  pembaca.  Itu  dilakukan dengan  seleksi,
pengulangan,  penekanan,  dan  presentasi aspek tertentu
dengan realitas
David  E.  Snow  and
Robert Benford
Pemberian  makna  untuk  menafsikan  peristiwa  dan
kondisi  yang  relevan.  Frame  mengorganisasikan  sistem
kepercayaan  dan  diwujudkan  dalam kata  kunci  tertentu,
anak  kalimat,  citra  tertentu,  sumber  informasi,  dan
kalimat tertentu
David  E.  Snow  and
Robert Benford
Skema  interpretasi  yang  digunakan  oleh individu  untuk
menempatkan,  menafsirkan,  mengidentifikasi,  dan
melabeli  peristiwa  secara  langsung  atau  tidak  langsung.
Frame mengorganisir  peristiwa yang kompleks  ke dalam
bentuk  dan  pola  yang  mudah  dipahami  dan  membantu
individu untuk mengerti makna peristiwa
Zhondang  Pan  and
Gerald M. Kosicki
Strategi  konstruksi  dan  memproses  berita.  Perangkat
kognisi  yang digunakan  dalam  mengkode  informasi,
menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan rutinitas
dan konvensi pembentukan berita
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Sumber : Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, hlm.
230.
Konsep framing dalam studi media banyak mendapat  pengaruh  dari
lapangan  psikologi dan sosiologi. Tetapi secara umum, teori framing  dapat dilihat
dalam dua  tradisi yaitu psikologi dan sosiologi. Pendekatan psikologi terutama
melihat bagaimana pengaruh kognisi seseorang dalam membentuk skema tentang
diri, sesuatu atau  gagasan tertentu.  Teori  framing  misalnya banyak berhubungan
dengan teori mengenai skema atau kognitif; bagaimana seseorang memahami dan
melihat  realitas  dengan skema  tertentu.  Misalnya,  teori  atribusi  Heider  yang
melihat manusia pada dasarnya tidak dapat mengerti dunia yang sangat kompleks.
Karenanya, individu  berusaha menarik kesimpulan dari sejumlah besar informasi
yang  dapat ditangkap  oleh panca indera sebagai dasar hubungan sebab akibat.
Atribusi tersebut  dipengaruhi baik oleh faktor personal maupun pengaruh lingkungan
eksternal.
Framing adalah upaya atau strategi yang dilakukan wartawan untuk
menekankan dan membuat pesan menjadi bermakna, lebih mencolok, dan
diperhatikan oleh publik.  Upaya membuat pesan (dalam hal ini teks berita) lebih
menonjol dan mencolok ini,  pada taraf paling awal tidak dapat dilepaskan  dari aspek
psikologi. Secara psikologis, orang cenderung menyederhanakan realitas dan dunia
yang kompleks itu bukan hanya agar lebih sederhana dan dapat dipahami,  tetapi
juga  agar lebih mempunyai perspektif/dimensi tertentu. Orang cenderung melihat
dunia  ini dalam perspektif tertentu, pesan atau realitas juga cenderung dilihat dalam
kerangka berpikir tertentu. Karenanya, realitas yang sama bisa jadi digambarkan
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secara berbeda oleh orang yang berbeda, karena orang mempunyai pandangan atau
perspektif yang berbeda juga.
b. Teknik Framing Dan Konsep Model Zhondhang Pan dan Gerald M.
Kosicki
Secara sederhana, analisis framing mencoba untuk membangun sebuah
komunikasi bahasa, visual, pelaku dan menyampaikannya kepada pihak lain atau
menginterpretasikan dan mengklasifikasikan informasi baru. Melalui analisa bingkai,
kita mengetahui bagaimanakah pesan diartikansehingga dapat diinterpretasikan
secara efisien dalam hubungannya dengan ide penulis.
Menurut Pan dan Konsicki ada dua konsep dari framing yang saling berkaitan,
yaitukonsep psikologis dan konsep sosiologis yaitu29 :
1. Konsep psikologis, framing dilihat sebagai penempatan informasi
dalamsuatukonteks khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu isu
dengan penempatanlebih menonjol dalam kognisi seseorang.
2. Konsep sosiologis framing dipahami sebagai proses bagaimana
seseorangmengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman
sosialnya untukmengerti dirinya dan realitas diluar dirinya.
Secara sederhana, analisis framing mencoba untuk membangun sebuah
komunikasi bahasa, visual, dan pelaku dan menyampaikannya kepada pihak lain atau
menginterpretasikan dan mengklasifikasikan informasi baru. Melalui analisa bingkai,
kita mengetahui bagaimana pesan diartikan sehingga dapat diinterpretasikan secara
efisien dalam hubungannya dengan ide penulis. Adapun konsep dan model Framing
29 Eriyanto. Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media. (Cet. Ke-4; Jakarta: PT.
LkiS Pelangi Aksara, 2002 ), h. 85
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Shondang Pan dan Gerald M. Kosicki terdiri atas empat unsur yang digambarkan
kedalam bentuk skema sebagai berikut :
Tabel 1.3
Kerangka Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
STRUKTUR PERANGKAT FRAMING UNIT YANG DIAMATI
SINTAKSIS
Cara wartawan menyusun Fakta
Skema berita Headline, lead, latar informasi,
kutipan sumber, pernyataan,
penutup
SKRIP
Cara wartawan mengisahkan
fakta
Kelengkapan berita 5 W + 1 H
TEMATIK
Cara wartawan menyusun fakta
1. Detail
2. Koherensi
3. Bentuk kalimat
4. Kata ganti
Paragraf, proposisi, kalimat,
hubungan antar kalimat
RETORIS
Cara wartawan menekankan
fakta
1. Leksikon
2. Grafis
3. Metafora
Kata, idiom, gambar/ foto,
grafik
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, hlm.
256.
c. Pemberitaan Media Massa dan Konstruksi Realitas Politik
Secara sederhana dan gamblang seorang penulis Amerika bernama Professor
Mitchel V. Charne menyatakan bahwa berita (news), adalah kependekan dari North,
East, West, and South yang menunjukkan sifat berita yang menghimpun keterangan
atau informasi dari empat penjuru angin. Menurut Prof. Mitchel V. Charney berita
adalah laporan tercepat mengenai fakta atau opini yang mengandung hal yang
menarik minat atau penting, atau kedua-duanya, bagi sejumlah besar penduduk30.
Sedangkan menurut Dja’far Assegaf, berita adalah :
30 “Bahan Ajar Bahasa Jurnalistik” Situs Pribadi Gumgun Gumilar
http://www.gumilarcenter.com/bahasa%20jurnalistik/pengertian_dasar_jurnalistik.pdf (diakses
tanggal 13 Juni 2015)
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“Laporan tentang fakta atau ide yang termasa, yang dipilih oleh staf redaksi
atau harian untuk disiarka, yang dapat menarik perhatian pembaca, entah
karena ia luar biasa, entah karena pentingnya atau akibatnya, entah pula
karena ia mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi, atau
ketegangan.”31
Berita adalah informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik
perhatian orang. Dari definisi tersebut dapat dibedakan antara berita yang
berdasarkan objektif (fakta) dan berita berdasarkan subjektif (opini). Selain definisi-
definisi berita diatas, Sumadiria dalam bukunya Jurnalistik Indonesia : Menulis Berita
dan Featuremengatakan bahwa:
“Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar,
menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui mediaberkala
seperti surat kabar, radio, televisi, atau media online internet,”.32
Dari sekian definisi atau batasan tentang berita yang dikemukakan para ahli
itu, pada prinsipnya ada beberapa unsur penting yang harus diperhatikan dari definisi
tersebut, yakni laporan peristiwa, berkaitan dengan fakta, penting bagi sebagian
orang, disebarluaskan atau disiarkan.
Media Massa dan Konstruksi Realitas Politik menurut Nurrudin dalam
bukunya Pengantar Komunikasi Massa, media massa tidak terlepas dari  pengertian
komunikasi  massa. Komunikasi Massa selalu berhubungan dengan transmisi dan
penyebaran pesan. Padadasarnya, komunikasi massa adalah komunikasi melalui
media massa baik media cetak maupun elektronik. 33 Sedangkan  media massa
merupakan  alat  yang  digunakan  untuk  menyebarluaskan  pesan kepada massa
secara serentak dalam waktu yang bersamaan.
31Assegaf, H.Dja’far. Jurnalistik Masa Kini : Pengantar ke Praktek Kewartawanan ,.( Cet. Ke-3;
Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), h. 35.
32 Setiati, Eni.Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan, strategi Wartawan Menghadapi
Tugas Jurnalistik, (Edisi 1. Yogyakarta: CV. Andi Offset (Penerbit ANDI Yogyakarta, 2005), h. 58.
33Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 214.
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Malvin DeFleur/Dennis seperti di kutip dalam Nurudin mengatakan,
komunikasi massa  adalah  proses  dimana  komunikator  profesional  menggunakan
media untuk menyebarkan pesan secara luas, cepat, dan kontinyu untuk menimbulkan
makna  yang  diharapkan  pada  audiens  yang  besar  dan beragam dalam upaya
mempengaruhinya dalam beragam cara34.
Pawito  dalam  bukunya,  Memahami  Institusi  Media, mengungkapkan
pendapat Harold D. Lasswell  mengenai  3  fungsi  yang  disebut sebagai  aktivitas
pokok  komunikasi  massa,  yakni  pengawasan lingkungan, korelasi  antar  bagian
masyarakat  dalam  menanggapi lingkungan,  dan  transmisi  warisan  sosial  dari
suatu  generasi  ke generasi  berikutnya35.  Ketiga  aktivitas  ini  biasanya  ditambah
dengan fungsi keempat, yakni hiburan.Pengawasan  merujuk  pada  aktivitas  media
massa  dalam mencermati  dan  melaporkan  realitas  yang dianggap penting kepada
masyarakat  luas.  Fungsi pengawasan ini berkaitan  dengan  penanganan berita, atau
secara umum disebut sebagai jurnalisme, yang  senantiasa dilandasi oleh kode-kode
etik jurnalisme.
Jurnalisme bukan  hanya sekedar masalah teknis seperti kegiatan
mengumpulkan, memformat, dan menyiarkan informasi saja. Fungsi korelasi
berkenaan dengan peran media massa sebagai penyedia sarana untuk bereaksi dan
berdiskusi, sehingga tercipta pemahaman bersama (mutual understanding)
,kesepakatan bersama (mutual agreement), dan  tindakan bersama (mutual action).
Proses ini dikenal sebagai editorial atau propaganda. Editorial sebagai pertanggung
jawaban atas berita-berita yang dipilih dan disajikan, karena fungsi editorial adalah
34NurudinPengantar Komunikasi Massa., h. 220
35Pawito, Komunikasi Politik, Media Massa dan Kampanye Pemilihan (Jakarta: PT. Remaja
Rosda Karya, 2009), h. 72
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memberikan  bimbingan  pada  masyrakat dalam menghadapi persoalan-persoalan
kemasyarakatan, memberikan penjelasan kepada pembaca mengenai  berita
terhangat/aktual, Mengajak  pembaca  berdiskusi  tentang suatu persoalan  yang
aktual sebelum  berita  tersebut terlanjur menjadipublic opinion.
Media massa berperan sebagai saluran komunikasi politik. Komunikasi
politik dapat dipahami dengan berbagai sudut pandang. Pawito dalam bukunya
Komunikasi Politik, Media Massa dan Kampanye Pemilihan mengutip pendapat
McQuail:
“All processes of information (including fact, opinion, beliefs,etc.)
transmission, exchange and search engaged in by participants in the course
of institutionalized political activities”
(semua proses penyampaian informasi – termasuk fakta, pendapat-
pendapat, keyakinan-keyakinan dan  seterusnya,  pertukaran  dan  pencarian
tentang  itu  semua  yang  dilakukan  oleh  pers  partisipan  dalam konteks
kegiatan politik yang lebih bersifat melembaga).36
Konteks komunikasi politik adalah keadaan dan kecenderungan lingkungan
yang melingkupi proses komunikasi politik. Komunikasi politik berlangsung  dalam
konteks sistem politik tertentu dengan segala aturan main serta tata  nilai  dan norma-
norma  yang  berlaku  pada  suatu  masyarakat  atau  bangsa  yang mungkin berbeda
dengan sistem politik masyarakat atau bangsa lain.Unsur  terakhir  adalah  pengaruh.
Dalam konteks masyarakat, komunikasi politik dapat dipandang sebagai
proses  tarik-menarik berbagai unsur kepentingan yang ada dalam masyarakat dengan
menggunakan tanda-tanda pesan untuk mencapai maksud atau tujuan tertentu.
Sebuah proses penyampaian pesan, pertukaran pesan, ataupun penyampaian
kepentingan, tentu akan menimbulkan efek  tertentu. Efek ini dapat berupa perubahan
36Pawito., Komunikasi Politik, Media Massa dan Kampanye Pemilihan, h. 56
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situasi yang sama sebagaimana dikehendaki oleh pengirim pesan, atau tidak terjadi
perubahan sama sekali, atau justru dapat berupa perubahan situasi yang lebih
buruk.Dengan kata lain, media memberikan penekanan tertentu dalam teks beritanya,
sehingga  nantinya  akan  terbentuk  opini publik.
Realitas politik apapun yang diulas dalam media, itu juga yang akan
berkembangdalam masyarakat. Seperti dikutip dari Rens Vliegenthart, Andreas R. T.
Schuck, Hajo G. Boomgaarden, dan Claes H. De Vreese dalam jurnal Opini
Publiknya yang berjudul “News Coverage and Support for European Integration,
1990–2006” , mengatakan bahwa:
“Citizens,  when  forming  their  opinion  about  political  issues, depend  on
information  from  the  mass  media.  This  in  particular applies  to  distant
and  abstract  issues  that  people  do  not  have direct experience”.37
Sejalan dengan asumsi Dye dan Zeigler,politik di satu sisi merupakan
persoalan siapa memperoleh apa (who gets what), tetapi di sisi lain juga merupakan
persoalan siapa mengatakan apa(who says what). Lebih jauh, Dye dan Zeigler
mengemukakan adanya lima fungsi politik media massa dalam komunikasi politik,
yaitu:
1. Pemberitaan (newsmaking)
Fungsi pemberitaan ini terutama pada aktivitas pokok media,  yaitu
mengamati realitas sosial yang terjadi dalam masyarakat,  kemudian  melaporkannya.
2. Interpretasi (interpretation)
Fungsi  interpretasi  berkenaan  dengan  peran  media massa  sebagai  penafsir
atas realitas dalam wujud informasi terhadap publik. Media masa akan  menempatkan
37Disadur dari Pawito dalam Jurnal Internasional Rens Vliegenthart, Andreas R. T. Schuck,
Hajo  G.  Boomgaarden,  Claes  H.  De  Vreese, “News Coverage and Support for European Integration,
1990–2006”, Jurnal Opini Publik 8. (2006).
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suatu realitas  sosial  dalam  konteks  tertentu,  memilih  framepemberitaan,  memilih
sumber-sumber tertentu, dan mengemukakan analisis dan interpretasi-interpretasi
tertentu.
3. Sosialisasi (socialization)
Hakekat  dari  fungsi  sosialisasi adalah  pendidikan  bagi  masyarakat  luas
mengenai,  nilai, keyakinan,  sikap  dan  perilaku,  dan  berkaitan  dengan  sistem
politik, termasuk didalamnya nilai-nilai yang mendasar seperti kerukunan,
patriotisme  dan  demokrasi.  Dalam  hal politik,  partai  politik  merupakan  salah
satu  saluran  politik selain media massa.
4. Persuasi (persuasion)
Media massa menyediakan tempat bagi penyampai pesan,  yaitu  partai politik
ataupun kandidat Capres-Cawapres, untuk melakukan propaganda.
5. Fungsi agenda setting
Fungsi ini terlihat  ketika  sebuah  reaalitas  sosial ditonjolkan  dalam  sebuah
peberitaan melalui pemberian alokasi ruang dan waktu  tertentu,  penempatan berita
pada bagian  tertentu,  ataupun penempatan  berita  pada  urutan tertentu.
Secara sederhana, liputan berita dan komentar mempengaruhi politik, tetapi
biasanyapengaruh itu melalui perantara yang oleh lazarsfeld disebut pemimpin opini.
Dalam paradigma konstruksionis fakta merupakan realita yang dikonstruksi,
faktatidaklah berdiri sendiri melainkan dikelilingi oleh berbagai kepentingan.
Termasukfakta atau pengetahuan yang disajikan oleh media masa merupakan hasil
konstruksi para jurnalis.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Berdasarkan orientasi permasalahan dan sumber data yang akan diteliti, maka
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berorientasi analisis
pembingkaian berita (Framing Analysis) oleh media cetak. Peneliti akan mencoba
menginterpretasi dan memaknai teks-teks berita yang terkait dengan pemberitaan
kisruh dualisme kepemimpinan partai Golkar antara kubu Abu Rizal Bakrie versi
munas Bali dengan kubu Agung Laksono versi munas Jakarta.
B. Pendekatan Penelitian
Dilihat dari inti permasalahan yang dikaji, penelitian ini menggunakan
pendekatan multidisipliner (keilmuan) komunikasi dan sosiologi. Komunikasi
merupakan suatu roses dimana seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi,
dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi agar terhubung dengan
lingkungan dan orang lain.38
Sedangkan, sosiologi merupakan ilmu yang membicarakan apa yang terjadi
saat ini, khususnya pola hubungan dalam masyarakat, serta berusaha mencari
pengertian umum, rasional, empiris, dan bersifat umum.39Secara spesifik penelitian
ini menggunakan metode analisa Framing,dimana pendekatan ini lebih menekankan
pada analisis pembingkaian sebuah berita oleh dikonstruksi media. Menurut
Zhongdan Pan dan Gerald M. Konsicki sebagai konstruksi dan memproses berita.
38Mulyana, M.A, Ph.D, Prof. Dr. Deddy, “Ilmu Komunikai Suatu Pengantar”,(Jakarta: PT
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 35.
39Maryati, Kun, “Pengantar Sosiologi”, (Bandung: PT Karya Utama Mulya, 2007), h. 45.
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Perangkatkognisi yang digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa
dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi pembentukan berita.
C. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut Muhammad Idrus merupakan individu, benda
atau organisme yang dijadikan sumber informasi dalam pengumpulan data
Penelitian. 40 Subjek penelitian dalam studi ini adalah Harian Tribun Timur dan
Harian Kompas.
b. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian dalam studi ini adalah teks-teks
berita langsung (Straight News) kisruh dualisme kepemimpinan partai Golkar
padaharian Tribun Timur dan Harian Kompas edisi Juni 2015. Peneliti memilih
terbitan edisi Juni 2015 sebagai bahan penelitian dengan asusmsi, selama bulan Juni
2015 suhu politik ditubuh partai Golkar mengalami kebimbangan menjelang pilkada
serentak. Adapun jumlah berita yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini
yaitu sebanyak dua berita di Harian Tribun Timur dan  dua berita di Harian Kompas.
Batasan berita yang di analisis hanya yang berkaitan dengan pemberitaan kisruh
dualisme kepemimpinan partai Golkar menjelang pilkada serentak 2015. Adapun
analisis yang digunakan sesuai dengan perangkat Framing model Zhondang Pan dan
Gerald M. Kosicki yakni sintaksis yang terdiri dari perangkat berita Headline, lead,
latar informasi, kutipan sumber, pernyataan, dan penutup. Skrip yang terdiri dari
kelengkapan berita dari unsur 5W+1H. Tematik dengan perangkat framing yang
terdiri dari detail, koherensi, bentuk kalimat, dan kata ganti. Retoris yang terdiri dari
40 Muhammad Idrus, Metode Peneltian Ilmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif (Yogyakarta: UII Press, 2007), h. 120-121
44
perangkat Framing yang diteliti yakni leksikon, grafis, dan metafora. Adapun batasan
berita yang diteliti dalam penelitian ini hanyalah berita yang menyangkut kisruh
dualisme kepemimpinan partai Golkar dengan kata kunci islah, dan pilkada serentak
2015.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini yaitu terdiri atas :
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung
melalui metode pengumpulan data. Data primer dalam penelitian ini yaitu
berita-berita langsung tentang objek penelitian di Harian Tribun Timur dan
Harian Kompas.
b. Data Sekunder yaitu data yang bersumber dari tinjauan kepustakaan untuk
mendapatkan keterangan data yang bersifat teori, dari literatur - literatur
yang relevan dengan materi penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data,
yaitu :
a. Library Research (riset kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data yang
diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data
atau dokumen-dokumen perusahaan maupun literature-literatur yang terkait
dengan penelitian.
b. Field Reseach yaitu  terdiri dari :
1. Wawancara (Interview)
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Wawancara (Interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).41
Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur dan wawancara bebas terpimpin dimana peneliti telah
menyiapkan garis-garis besar pertanyaan yang disusun dalam pedoman wawancara.
Wawancara dilakukan dengan cara melakukan diskusi atau tanya jawab
secara mendalam (indepth interview) dengan sejumlah informan yang dapat
mendukung keabsahan data dalam penelitian ini diantaranya koordinator liputan
Harian Tribun Timur, Kepala Biro Makassar Harian Kompas, wartawan desk politik
Harian Tribun Timur dan Harian Kompas biro Makassar.
2. Observasi
Dalam penelitian ini peneliti terlebih dahulu mengobservasi objek yang akan
diteliti yakni memilah berita headline news tentang objek penelitian dari terbitan 01-
30 Juni 2015 dengan jumlah berita yang dimuat sebanyak 10 berita Headline untuk di
olah dan di analisis berdasarkan metode pengolahan dan analisis data yang ditentukan
oleh peneliti.
3. Dokumentasi
Dalam metode dokumentasi tiga macam sumber yang perlu diperhatikan
yaitu tulisan (paper), tempat (place), dan orang (people). Metode dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis
besar atau kategori yang akan dicari datanya.
41 Dr. H. Muh. Kamaluddin Tajibu, “Metode Penelitian Komunikasi” (Cet. I; Makassar: AU
Press, 2013), h. 158-159
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F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa instrumen penelitian yang digunakan
selama penelitian diantaranya :
a. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara atau biasa disebut draft wawancara adalah lembar
acuan yang sudah disiapkan oleh peneliti yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
berkenan dengan inti masalah atau variabel-variabel pertanyaan.42
b. Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi yang berisi garis-garis besar atau kategori yang akan
dicari datanya.
c. Kamera
Kamera adalah seperangkat perlengkapan yang memiliki fungsi untuk
mengabadikan suatu objek menjadi sebuah gambar yang merupakan hasil proyeksi
dari system lensa. 43 Peneliti menggunakan kamera sebagai instrument penelitian
karena peran kamera dalam penelitian ini sangat penting karena digunakan untuk
dokumentasi.
d. Alat Tulis Kantor (ATK) yang digunakan untuk mencatat setiap informasi
yang didapatkan pada saat penelitian berlangsung.
e. Surat Kabar Harian Tribun Timur Makassar dan Harian Kompas
edisiFebruari hingga April 2015 yang memuat isu tentang objek penelitian
ini.
42Hadi, M.A, Prof. Dr. Sutrisno., Metodologi / Research(Edisi 1; Yogyakarta: CV. Andi Offset,
1989), h.11.
43 Yusra, Khairati. “Pengertian Kamera dan Sejarahnya”, Blog Khairati Yusra.
http://daftarkameradigitaberkualitas.blogspot.in/2013/02/pengertian-kamera-dan-
sejarahnya.html?m=1 (23 April 2015)
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data masih memerlukan
pengkajian dan analisis lebih lanjut. Untuk itu perlu teknik analisis data sehingga data
yang diperoleh dapat menunjang proses penelitian. Ada berbagai cara untuk
menganalisis data dan mengolah data, tetapi secara garis besarnya dapat dilakukan
denan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Teknik Pengolahan Data
1. Data Reduction (reduksi data) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Teknik ini dipilih peneliti untuk mengantisipasi data yang diperoleh dari
lapangan yang jumlahnya cukup banyak.
2. Data Display (penyajian data) dalam penelitian ini yaitu disajikan dalam
bentuk uraian singkat.
3. Conclusion Drawing / verification yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan data awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutya.
b. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data ke
teori), yakni berangkat dari data khusus hasil penelitian lapangan berupa proses
interpretasi transkrip hasil wawancara, pengamatan dan dokumen yang telah
terkumpul, kemudian dikorelasikan dengan pendekatan teori yang digunakan untuk
menarik suatu kesimpulan umum. Tahapan anilisis yang digunakan yaitu
menggunakan teknik analisis framing model  Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
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yatu berita yang didapatkan dianalisis dan dikelompokkan serta diuraikan kedalam
empat struktur besar yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.
Tabel 1.4
Kerangka Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
STRUKTUR PERANGKAT FRAMING UNIT YANG DIAMATI
SINTAKSIS
Cara wartawan menyusun Fakta
Skema berita Headline, lead, latar informasi,
kutipan sumber, pernyataan,
penutup
SKRIP
Cara wartawan mengisahkan
fakta
Kelengkapan berita 5 W + 1 H
TEMATIK
Cara wartawan menyusun fakta
1. Detail
2. Koherensi
3. Bentuk kalimat
4. Kata ganti
Paragraf, proposisi, kalimat,
hubungan antar kalimat
RETORIS
Cara wartawan menekankan
fakta
1. Leksikon
2. Grafis
3. Metafora
Kata, idiom, gambar/ foto,
grafik
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, hlm.
256.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Profil Harian Tribun Timur
Harian Tribun Timur adalah salah satu koran lokal yang berkedudukan di
Makassar, ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Kantornya berada di Jalan
Cendrawasih No.430 Makassar 90134 Indonesia. Harian Tribun Timur dikelola oleh
sebuah perusahaan yang bernama PT.Indopersada Primamedia, Divisi Koran Daerah
Kompas Gramedia bekerjasama dengan Bosowa Group, perusahaan nasional yang
berbasis di Makassar.
Sebelum menerbitkan Harian Tribun Timur, PT. Indopersada Primamedia
(Persada Network) sudah terlebih dahulu menerbitkan beberapa koran daerah atau
lokal di daerah lain di Indonesia, seperti: Timika Pos di Timika, Pos Kupang di
Kupang, Sriwijaya Pos di Palembang, Banjarmasin Pos di Banjarmasin, Serambi
Indonesia di Aceh, Bangka Pos di Bangka dan lain sebagainya. Harian Tribun Timur
merupakan koran generasi kedua dengan bendera Tribun yang dikelola oleh PT.
Indopersada Primamedia. Koran generasi pertama yang berbendera Trinun adalah
koran Tribun Kal-Tim di Kalimantan Timur.44
Setelah Tribun Kal-Tim sukses di Kalimantan Timur, PT. Indopersada
Primamedia merasa percaya diri dan berkepentingan untuk mengembangkan koran
daerah di kota-kota besar lainnya. Kota tujuan berikutnya adalah Makassar, ibu kota
provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan Kota Makassar sebagai daerah pengembangan
Koran Daerah Kompas Gramedia cukup beralasan. Pertama, populasi penduduk kota
44 Profil Tribun Timur di www.tribun-timur.com, (10 November 2015)
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Makassar cukup besar 1.179.023 jiwa.45 Kedua, memiliki daya beli tinggi, ketiga
Kota Makassar merupakan kota utama pintu gerbang Indonesia Timur. Dengan
demikian, menurut keyakinan PT. Indopersada Prima media adalah ketika ia dapat
menguasai bisnis surat kabar di Kota Makassar berarti persada sudah dapat dikatakan
menguasai Indonesia Timur.
Harian Tribun Timur pertama kali terbit pada tanggal 9 Februari 2004. Pada
mulanya, persada sebagai pengelola memiliki keraguan untuk dapat mengembangkan
Tribun di Kota Makassar. Sebelum Tribun Timur terbit ada beberapa koran harian
lokal yang sudah lebih dulu terbit di Kota Makassar. Bahkan diantaranya ada koran
harian yang terbit hampir tiga dekade.
Tetapi sejarah berkata lain, keraguan tersebut terjawab dalam waktu yang
singkat, Trinbun Timur menuai sukses besar di Kota Makassar. Kehadirannya tidak
hanya mampu bertahan ditengah persaingan antara koran harian lokal di Kota
Makassar melainkan sudah menjadi kekuatan baru dalam persaingan pemberitaan di
Sulawesi Selatan.
Visi Misi Harian Tribun Timur yaitu menjadikan kelompok usaha penerbitan
kabar daerah terbesar di Indonesia melalui informasi yang terpercaya, untuk
memberikan spirit baru dan mendorong terciptanya demokratisasi daerah dengan
menjalankan bisnis yang beretika, efesiensi dan menguntungkan.
Selain memiliki visi dan misi Harian Tribun Timur juga memiliki ikon
tersendiri sebagaimana institusi lainnya. Ikon Harian Tribun Timur adalah Spirit Baru
Makassar. Untuk mewujudkan visi misi tersebut Tribun Timur Mendorong
terciptanya kota Makassar tumbuh menjadi kota modern dan melayani masyarakat
45 Data kependudukan tahun 2004, di www. Makassar kota.go.id, (10 November 2015)
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kaum profesional.46 Maka dari itu, Harian Tribun Timur memberikan ruang yang
cukup besar kepada masyarakat untuk terlibat langsung dalam pemberitaan dengan
menyediakan rubrik publik service atau layanan masyarakat.47
B. Profil Harian Kompas
Ide awal penerbitan harian ini datang dari Jenderal Ahmad Yani, yang
mengutarakan keinginannya kepada Frans Seda untuk menerbitkan surat kabar yang
berimbang, kredibel, dan independen. Frans kemudian mengemukakan keinginan itu
kepada dua teman baiknya, P.K. Ojong (1920-1980) dan Jakob Oetama yang pada
waktu itu sudah mengelola majalah Intisari yang terbit tahun 1963. Ojong langsung
menyetujui ide itu dan menjadikan Jakob Oetama sebagai editor in-chief pertamanya.
Awalnya harian ini diterbitkan dengan nama Bentara Rakyat. Salah satu
alasannya, kata Frans Seda, nama Bentara sesuai dengan selera orang Flores. Majalah
Bentara, katanya, juga sangat populer di sana. Atas usul Presiden Sukarno, namanya
diubah menjadi Kompas, pemberi arah dan jalan dalam mengarungi lautan dan hutan
rimba.
Setelah mengumpulkan tanda bukti 3000 calon pelanggan sebagai syarat izin
penerbitan, akhirnya Kompas terbit pertama kali pada tanggal 28 Juni 1965. Pada
mulanya kantor redaksi Kompas masih menumpang di rumah Jakob Oetama,
kemudian berpindah menumpang di kantor redaksi Majalah Intisari. Pada terbitan
perdananya, Kompas hanya terbit dengan empat (4) halaman dengan iklan yang
46 Profil Tribun Timur, di www.tribun –timur.com, 13 November 2015.
47 Ronald ngantung, Wakil Pimpinan Redaksi  Harian Tribun Timur, Wawancara oleh penulis
di Kantor Redaksi, di akses pada tanggal 4 November 2015
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hanya berjumlah enam (6) buah. Selanjutnya, pada masa-masa awal berdirinya (1965)
Koran Kompas terbit sebagai surat kabar mingguan dengan 8 halaman, lalu terbit 4
kali seminggu, dan hanya dalam kurun waktu 2 tahun telah berkembang menjadi
surat kabar harian nasional dengan oplah mencapai 30.650 eksemplar.
Seiring dengan pertumbuhannya, seperti kebanyakan surat kabar yang lain,
harian Kompas saat ini dibagi menjadi tiga bagian (section), yaitu bagian depan yang
memuat berita nasional dan internasional, bagian berita bisnis dan keuangan, bagian
berita olahraga dan iklan baris yang disebut dengan klasika.
Kompas mulai terbit pada tanggal 28 Juni1965 berkantor di Jakarta Pusat
dengan tiras 4.800 eksemplar. Sejak tahun 1969, Kompas merajai penjualan surat
kabar secara nasional. Pada tahun 2004, tiras hariannya mencapai 530.000 eksemplar,
khusus untuk edisi Minggunya malah mencapai 610.000 eksemplar. Pembaca koran
ini mencapai 2,25 juta orang di seluruh Indonesia.
Saat ini, Harian Kompas memiliki sirkulasi oplah rata-rata 500.000 eksemplar
per hari, dengan rata-rata jumlah pembaca mencapai 1.850.000 orang per hari yang
terdistribusi ke seluruh wilayah Indonesia.[8] Dengan oplah rata-rata 500 ribu
eksemplar setiap hari dan mencapai 600 ribu eksemplar untuk edisi Minggu , Kompas
tidak hanya merupakan koran dengan oplah (sirkulasi) terbesar di Indonesia, tetapi
juga di Asia Tenggara. Untuk memastikan akuntabilitas distribusi harian Kompas,
Koran Kompas menggunakan jasa ABC (Audit Bureau of Circulations) untuk
melakukan audit semenjak tahun 1976.
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Berdasarkan hasil survey pembaca tahun 2008, Profil pembaca Koran
Kompas mayoritas berasal dari kalangan (Strata Ekonomi dan Sosial) menengah ke
atas (SES AB) yang tercermin dari latar belakang pendidikan dan kondisi keuangan.
C. Bigkai Berita Kisruh Dualisme Kepemimpinan Partai Golkar di Harian
Tribun Timur dan Harian Kompas
Kisruh Dualisme Kepemimpinan Partai Golkar merupakan suatu hal yang
dianggap menarik dalam pemberitaan oleh media massa karena Golkar merupakan
partai senior dalam bingkai sejarah perpolitikan bangsa indonesia yang dapat
berpengaruh terhadap stabilitas politik dan ekonomi bangsa.
Partai Golongan Karya (Golkar) merupakan salah satu partai politik terbesar
di Indonesia dimana Partai Golkar berdiri pada akhir era kepemimpinan Presiden
Soekarno. Pada akhir tahun 2014, situasi buruk terjadi di tubuh partai Golkar yakni
dualisme kepemimpinan dan perpecahan kepengurusan partai. Sengketa keengurusan
ditubuh golkar berawal dari perdebatan pada rapat pleno yang berlangsung di gedung
Dewan Pengurus Pusat (DPP) partai golkar pada 24-25 November 2014 dalam
penetapan waktu pelaksanaan musyawarah nasional (munas) IX partai golkar, dimana
kader yang berseberangan dengan Abu Rizal Bakri yang saat itu masih menjabat
sebagai ketua umum partai golkar menuding penetapan waktu Munas tidak
demokratis serta merupakan skenario memenangkan calon tertentu secara aklamasi,
rapat pleno pun berlangsung ricuh hingga mengakibatkan bentrokan fisik yang
melibatkan dua kelompok pemuda organisasi sayap partai golkar. Dari perpecahan
tersebut, kubu pertama menyelenggarakan munas IX di Bali pada 30 November – 4
Desember 2014 dan menetapkan Abu Rizal Bakrie sebagai ketua umum partai golkar
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dan Idrus Marham sebagai sekretaris jenderal. Sementara kubu kedua menggelar
munas tandingan yang berlangsung di Jakarta pada 6 sampai 8 Desember 2014
dengan menetapkan Agung Laksono sebagai ketua umum dan Zainuddin Amali
sebagai sekretaris jenderal.
Dari masing – masing kubu mengklaim sebagai pengurus yang sah hingga
mengajukan gugatan melalui pengadilan negeri Jakarta pusat dan pengadilan Jakarta
barat. Kedua pengadilan pun mengeluarkan keputusan yang sama yakni dualisme
kepemimpinan partai Golkar diselesaikan melalui mekanisme internal partai.
Konflik semakin memanas menyusul langkah Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia yang mengesahkan kepengurusan kubu Agung Laksono sebagai
pengurus partai yang sah .Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (Menkumham)
mengambil keputusan tersebut berdasarkan keputusan Mahkamah Partai Golkar
dimana Mahkamah Partai menerima kepengurusan Dewan Pengurus Pusat (DPP)
Partai Golkar hasil Munas Ancol dengan ketua Agung Laksono berdasarkan
pertimbangan dua hakim Mahkamah Partai yakni Djasri Marin dan Andi Matalatta
yang memenangkan kubu Agung Laksono sebagai ketua umum yang sah, Sedangkan
dua hakim mahkamah partai lainnya, yakni Muladi dan Natabaya memilih tak
bersikap.
Harian Kompas merupakan media berskala nasional yang tidak ketinggalan
memberitakan perkembangan kasus sengketa partai Golkar di bulan Juni, apalagi Isu
politik yang ramai diperbincangkan media massa karena Partai Golkar merupakan
partai besar yang menduduki sebagian besar kursi parlemen.
Selama bulan Juni 2015 kasus sengketa dualisme kepemimpinan partai golkar
terus bergulir hingga akhirnya memasuki pemilhan umum kepala daerah secara
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serentak 2015. Dalam kurun waktu satu bulan tersebut, harian Kompas memuat
sebanyak lima Headline dan Harian Tribun Timur memuat sebanyak lima Headline.
Harian Kompas dan Harian Tribun Timur menjadi media cetak nasional dan lokal
yang selalu meng update berita tentang perkembangan sengketa dualisme
kepemimpinan partai golkar, baik sejak awal perpecahan kepengurusannya hingga
sikap partai jelang pemilu kepala daerah secara serentak. Berikut jumlah berita yang
dimuat Harian Tribun Timur dan Harian Kompas edisi Juni 2015 :
Tabel 1.9
Pemberitaan Kisruh Dualisme Kepemimpinan Partai Golkar Harian Tribun
Timur dan Harian Kompas
Sumber Hari / Tanggal Terbit Judul Berita
Harian Tribun Timur
Senin, 8 Juni 2015 6 Calon 01 Daftar di DPP Agung Laksono
Minggu, 12 Juni 2016 2 Sekjen Golkar Akrab dirumah JK
Selasa, 16 Juni 2015 JK : Gagal Ikut Pilkada, Golkar jadi Ormas
Selasa, 21 Juni 2015 Golkar Ancol Ganti DPD II Akhir Juli
Rabu, 22 Juni 2015 Dua Kubu Golkar berebut Wilayah di Gowa
Harian Kompas
Sabtu, 11 Juni 2015 Konflik Golkar Berlanjut
Minggu, 12 Juni 2015 Foto Agung Laksono dan ARB sedang berjabat
tangan disaksikan JK
Minggu, 14 Juni 2015 Golkar Habis jika Tak Ikut Pilkada Serentak
Selasa, 16 Juni 2015 Islah Golkar Melangkah Maju
Sabtu, 26 Juni 2016 Putusan Atas Konflik Golkar Berbeda-beda
Sumber : Koran Harian Tribun Timur & Harian Kompas Edisi Juni 2015
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a) Bigkai Berita Kisruh Dualisme Kepemimpinan Partai Golkar di
Harian Tribun Timur
1. Judul Berita : “6 Calon 01 Daftar di DPP Agung Laksono” (Edisi Senin 8
Juni 2015)
Pada edisi Senin 8 Juni 2015, Harian Tribun Timur mengangkat berita kisruh
dualism kepengurusan partai golkar dengan Headline ”6 Calon 01 Daftar di DPP
Agung Laksono” dan diteruskan dengan Lead“DPP partai Golkar kubu Agung
Laksono telah menerima enam pendaftar calon bupati asal Sul-Sel untuk pilkada
serentak 2015” dengan latar Informasi “formulir pendaftaran diambil langsung di
secretariat DPP Golkar di Slipi, Jakarta”. Adapun narasumber yang digunakan
harian Tribun Timur dalam berita ini adalah Sabil Rachman (Koordinator wilayah
partai Golkar Sul-Sel versi munas Ancol Jakarta), Ince Langke (Bakal calon Bupati
Kabupaten Kepulauan Selayar).
Tabel 1.5
Judul Berita : “6 Calon 01 Daftar di DPP Agung Laksono” (Edisi Senin 8 Juni
2015)
Elemen Unit Strategi Penulisan Keterangan
Sintaksis
Headline
6 Calon 01 Daftar di DPP Agung
Laksono Headline
Lead
DPP partai Golkar kubu Agung
Laksono telah menerima enam
pendaftar calon bupati asal Sul-Sel
untuk pilkada serentak 2015
the punc lead (lead
menonjok)
Latar Informasi Formulir pendaftaran diambil
langsung di sekretariat DPP Golkar
di Slipi, Jakarta.
Paragraf 2
Kutipan 1. Sabil Rachman (korwil partai
Golkar Sulsel versi munas
Ancol)
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“ke enam bakal calon bupati
tersebut telah mengambil formulir
melalui penjaringan kubunya”
“selain keenam calon tersebut,
sejumlah kandidat dari daerah lain
di sulsel juga telah mengkonfirmasi
juga akan mendaftar di DPP”
Paragraf  3
Paragraf 4
Pernyataan 1. Sabil Rachman (korwil partai
Golkar Sulsel versi munas
Ancol)
“dari kabupaten Maros,
Pangkep,Barru dan Tana Toraja .
mereka konfirmasi mau mengambil
formulir pekan ini”
“soal hasil, kita lihat seperti apa
keputusan KPU nantinya”
2. Ince Langke (Balon Bupati
Selayar)
“mendaftar di DPP sesuai dengan
izin dari ketua Golkar Sulsel
Syahrul Yasin Limpo”
Paragraf 5
Paragraf 8
Paragraf 10
Penutup “setelah komandan melalui media
member izin kepada siapapun untuk
mendaftar dimana saja, kami
mendaftar di kantor DPP Golkar
dan Insya Allah kami juga akan
mendaftar di Golkar kabupaten”
Paragraf 10
Skrip
Who - 6 calon kepala daerah di sulsel
- DPP Agung Laksono
- Korwil partai Golkar versi munas
Ancol, Sabil rachman
- Bakal calon bupati Selayar, Ince
Langke
Paragraf 1, 3 dan 9
What DPP partai Golkar kubu Agung
Laksono telah menerima 6 bakal
calon bupati dari Sulsel
Why DPP partai Golkar kubu Agung
Laksono telah menerima enam
pendaftar calon bupati asal sulsel
untuk pilkada serentak 2015
Paragraf 1
When 10 Juni 2015
Paragraf 6
Where Sekretariat DPP partai Golkar di
Slipi, jakarta Paragraf 2
58
How Kedua kubu DPP partai Golkar
diperbolehkan menjaring kandidat
pilkada namun hasilnya tetap
dikembalikan ke KPU.
Paragraf 6
Tematik
(paragraph
proposisi,
hubungan
antar kalimat)
Detail, Koherensi,
Bentuk Kalimat, Kata
Ganti
1. Formulir pendaftaran diambil
langsung di sekretariat DPP
Golkar di Slipi, Jakarta.
2. Keenam pendaftar calon kepala
daerah tersebut telah
mengambil formulir melalui
kubu Agung Laksono
3. Selain keenam bakal calon
tersebut, kubu Agung juga telah
menerima konfirmasi dari
sejumlah kandidat di daerah di
sulsel yang akan mendaftar di
DPP.
Paragraf 2, 3, dan 4
Retoris
Leksikon 1. Kubu = Golongan, kelompok
2. Penjaringan = menyeleksi,
memperoleh
3. Kandidat = calon
4. Pilkada = pemilihan kepala
daerah
Paragraf 1, 3, 6,
Grafis Tampak foto Agung Laksono dan
Abu Rizal Bakrie disandingkan
dalam bentuk bundar dengan
pembatas lambang partai Golkar
dan kata Prahara
Penjelasan :
Frame harian Tribun Timur mengenai pemberitaan kisruh dualisme
kepemimpinan partai golkar dapat dilihat dari sintaksis. Pada edisi Edisi Senin 8
Juni 2015 diawali dengan judul “6 Calon 01 Daftar di DPP Agung Laksono”.
Nampak pada judul tersebut memperlihatkan pandangan harian Tribun Timur
mengenai ke enam calon kepala daerah di sulsel tersebut kepada DPP Agung
Laksono jelang pilkada serentak 2015 lalu sebagai sarana untuk memperkuat posisi
Agung Laksono sebagai ketua umum. Hal ini karena narasumber dalam berita
tersebut merupakan politisi golkar  yang berasal dari kubu Agung laksono yakni Sabil
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rachman yang merupakan koordinator wilayah (korwil) partai Golkar versi munas
ancol.
Pada lead tertulis “DPP partai Golkar kubu Agung Laksono telah menerima
enam pendaftar calon bupati asal Sul-Sel untuk pilkada serentak 2015” menunjukkan
jenis lead yang digunakan dalam berita tersebut merupakan lead jenis the punc lead
atau lead  menonjok yang merupakan lead yang mengguncang pembaca di baris
pertama, dan pembaca itu pasti akan buru –buru membaca baris berikutnya, jika pada
lead terdapat pernyataan pendek dan memikat tentang faktanya48.
Latar informasi berisi tentang prosedur pendaftaran bakal calon kepala daerah
yang pendaftarannya dilakukan langsung di sekretariat DPP Golkar di Slipi, Jakarta.
Memberikan penjelasan kepada para kandidat kepala daerah lokasi penjaringan bakal
calon kepala daerah yang akan maju pada pilkada serentak 9 Desember 2015.
Harian Tribun Timur mengutip narasumber sebagai sumber informasinya
terkait pemberitaan 6 calon  01 daftar di DPP Agung laksono. Dalam pengutipan
narasumber, Harain Tribun Timur menyoroti penjaringan bakal calon kepala daerah
di sulsel yang telah mendaftar di DPP Agung Laksono. Pertama, dari sisi sumber
informasi melibatkan koordinator wilayah  partai Golkar sulsel versi munas Ancol,
berikut pernyataan Sabil Rachman :
“Dari kabupaten Maros, Pangkep, Barru, dan Tana Toraja. Mereka konfirmasi
mau mengambil formulir pekan ini”49
48 Simbolon, parakitri T. 1997. Vademekum wartawan : reportase dasar. Jakarta :
kepustakaan media.
49 Sabil Rachman, koordinator wilayah  partai Golkar sulsel versi munas Ancol. Harian Tribun
Timur .“Headline : 6 Calon 01 Daftar di DPP Agung Laksono” Edisi Senin 8 Juni 2016.
60
Kemudian dilanjutkan dengan pernyataan Sabil Rachman tentang tahapan
penjaringan di DPP Golkar kubu Agung Laksono akan ditutup Rabu 10 Juni 2016.
Kedua kubu Golkar diperbolehkan menjaring kandidat pilkada, namun Sabil tetap
menyerhkan hasil penjaringan di kubunya ke KPU.
“soal hasil, kita lihat seperti apa keputusan KPU nantinya”50
Sementara itu, Harian tribun Timur menulis kutipan dan ditutup dengan
pernyataan dari bakal calon bupati Selayar, Ince Langke :
“mendaftar di DPP sesuai dengan izin dari ketua Golkar Sulsel Syahrul Yasin
Limpo”51
Pada analisis skrip dapat dilihat dari unsur kelengkapan berita yakni 5W+1H
yaitu : (Who) 6 calon kepala daerah di sulsel, DPP Agung Laksono, Korwil partai
Golkar versi munas Ancol (Sabil Rachman), Bakal calon bupati Selayar (Ince
Langke), (What)DPP partai Golkar kubu Agung Laksono telah menerima 6 bakal
calon bupati dari Sulsel, (Why)DPP partai Golkar kubu Agung Laksono telah
menerima enam pendaftar calon bupati asal sulsel untuk pilkada serentak 2015,
(When)10 Juni 2015, (Where) Sekretariat DPP partai Golkar di Slipi jakarta, (How)
Kedua kubu DPP partai Golkar diperbolehkan menjaring kandidat pilkada namun
hasilnya tetap dikembalikan ke KPU.
Pada Analisis tematik, ada dua tema yang dikemukakan oleh Harian Tribun
Timur dalam berita ini. Tema yang pertama adalah DPP Agung laksono telah
menerima enam pendaftar bakal calon bupati dari Sulsel. Tema yang kedua yaitu
50 Sabil Rachman, Harian Tribun Timur .“Headline : 6 Calon 01 Daftar di DPP Agung Laksono”
Edisi Senin 8 Juni 2016.
51Ince Langke, Bakal Calon Bupati Kepulauan Selayar.  Harian Tribun Timur .“Headline : 6
Calon 01 Daftar di DPP Agung Laksono” Edisi Senin 8 Juni 2016.
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kedua kubu tersebut di perbolehkan melakukan penjaringan kandidat untuk pilkda
205 tapi hasilnya tetap dikembalikan ke KPU.
Pada analisis retoris, harian Tribun timur memperlihatkan dengan perangkat
leksikon untuk menonjolkan yakni berupa kata – kata untuk menekankan pesan berita
yang hendak disampaikan yakni “kubu, penjaringan, kandidat, pilkada”. Pada kata
kubu, terdapat pada kalimat “DPP partai Golkar kubu Agung Laksono telah
menerima enam pendaftar calon bupati asal sulsel untuk pilkada 2015”.  Kata kubu
berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia adalah kelompok atau golongan 52 .
Sementara kata penjaringan berarti menyeleksi, kandidat berarti calon, dan pilkada
merupakan suatu pemilihan umum kepala daerah.
Dari unsur grafis, yaitu Tampak foto Agung Laksono dan Abu Rizal Bakrie
disandingkan dalam bentuk bundar dengan pembatas lambang partai Golkar yang
terbelah dan kata Prahara.
2. Judul Berita : “JK : Gagal Ikut Pilkada, Golkar jadi Ormas” (Edisi
Selasa 16 Juni 2015)
Dalam edisi Selasa 16 Juni 2015, harian Tribun Timur mengangkat berita
kisruh dualisme kepengurusan partai golkar dengan Headline ”JK : Gagal Ikut
Pilkada, Golkar jadi Ormas” dan diteruskan dengan Lead“Wakil Presiden Jusuf
Kalla yakin dapat mencapai islah sebelum pemilihan kepala daerah secara serentak
akhir tahun ini. Ia menilai insiden penyerangan yang terjadi di kantor DPP partai
Golkar beberapa hari lalu tidak memengaruhi proses islah kedua kubu” dengan
latar Informasi “Pasca insiden penyerangan yang terjadi di kantor DPP Golkar”
Adapun narasumber yang digunakan harian Tribun Timur dalam berita ini adalah
52Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 2008). H. 1151.
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Jusuf Kalla (Wakil Presiden RI/ mantan ketua umum partai Golkar), Arfandy Idris
(Ketua Tim 9 Partai Golkar Sulsel).
Tabel 1.6
Judul Berita : “JK : Gagal Ikut Pilkada, Golkar jadi Ormas” (Edisi Selasa 16
Juni 2015)
Elemen Unit Strategi Penulisan Keterangan
Sintaksis
Headline JK : Gagal Ikut Pilkada, Golkar jadi
Ormas
Headline
Lead Wakil Presiden Jusuf Kalla yakin
dapat mencapai islah sebelum
pemilihan kepala daerah secara
serentak akhir tahun ini. Ia menilai
insiden penyerangan yang terjadi di
kantor DPP partai Golkar beberapa
hari lalu tidak memengaruhi proses
islah kedua kubu
the Cummulative /
suspended (Lead
Kepenasaran
Kumulatif)
Latar Informasi Pasca insiden penyerangan yang
terjadi di kantor DPP Golkar
Paragraf 1
Kutipan 1. Jusuf Kalla (Wakil Presiden RI/
mantan ketua umum partai
Golkar),
“permasalahan pasca insiden
penyerangan DPP Golkar sudah
mereda. JK menduga insiden
tersebut merupakan ulah kelompok
kecil yang berbeda paham dari kubu
masing - masing”
“terkait penjaringan calon kepala
daerah, Kalla bertemu dengan
wakil ketua umum Golkar versi
munas Jakarta, Yorrys Raweyai dan
ketua harian DPP Golkar versi
munas Bali untuk membahas
mengenai mulusnya penjaringan”
2. Arfandy Idris (Ketua Tim 9
Partai Golkar Sulsel).
“optimis dua kubu di DPPGolkar
bisa sepakat mengusung calon di
pilkada”
Paragraf  3
Paragraf 4
Paragraf 9
Pernyataan 1. Jusuf Kalla (Wakil Presiden RI/
mantan ketua umum partai
Golkar),
“tentu pilkada yang
Paragraf 2
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mengharuskannya islah. Kalau tidak
islah, berarti Golkar tidak bisa ikut
pemilu , dia bukan partai, dia ormas
(organisasi kemasyarakatan)”
“mungkin ada kelompok – kelompok
di kalangan masing – masing yang
berbeda paham. Insya Allah malam
mini sudah perundingan tahap awal
daripada pengajuan penjaringan,
itu langkah awal”
2. Arfandy Idris (Ketua Tim 9
Partai Golkar Sulsel).
“pilkada tidak seru kalau Golkar
tidak ikut”
Paragraf 4
Paragraf 10
Penutup 1. Jusuf Kalla (Wakil Presiden RI/
mantan ketua umum partai
Golkar).
“tentang bagaimana mulusnya ini
rencana, (ini soal) bagaimana
mulusnya saja kan, bagaimana
berjalan”
2. Arfandy Idris (Ketua Tim 9
Partai Golkar Sulsel).
“pilkada tidak seru kalau Golkar
tidak ikut”
Paragraf 8
Paragraf 10
Skrip
Who - Jusuf Kalla (Wakil Presiden RI/
mantan ketua umum partai Golkar).
- Arfandy Idris (Ketua Tim 9 Partai
Golkar Sulsel)
Paragraf 1, 3, 4 dan 9
What JK menilai, pasca penyerangan
kantor DPP partai Golkar tak
mempengaruhi proses islah kedua
kubu jelang pilkada serentak
Paragraf 1, 3
Why JK menduga, insiden tersebut
merupakan ulah kelompok kecil
yang berbeda paham dari kubu
masing – masing
Paragraf  3
When 15 Juni 2016
Where Hotel Sultan Jakarta
Istana Wakil Presiden, Jakarta
Paragraf 2
How Tim penjaringan partai Golkar yang
terdiri dari 10 perwakilan dari kedua
kubu bertemu di Hotel Sultan
Jakarta membahas kriteria calon
kepala daerah. Sebelum membahas
kepengurusan yang di daftarkan
Paragraf 6
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kepada kementerian Hukum dan
HAM, tim akan merampungkan
mekanisme teknis penjaringan calon
kepala daerah
Tematik
(paragraph
proposisi,
hubungan
antar kalimat)
Detail, Koherensi,
Bentuk Kalimat, Kata
Ganti
1. Insiden penyerangan yang
terjadi di kantor DPP Partai
Golkar beberapa hari lalu tidak
mempengaruhi proses islah
kedua kubu..
2. Insiden itu merupakan ulah
kelompok kecil yang berbeda
paham dari kubu masing –
masing.
3. Tim akan merampungkan
mekanisme teknis penjaringan
calon kepala daerah.
Paragraf 2, 3, dan 4
Retoris
Leksikon 1. Kubu = Golongan, kelompok
2. Islah = perdamaian suatu
pertikaian
3. Insiden = peristiwa penting
4. Penjaringan = menyeleksi,
memperoleh
5. Kandidat = calon
6. Pilkada = pemilihan kepala
daerah
Paragraf 1, 3, 6, 2, 4
Grafis Tampak foto Agung Laksono dan
Abu Rizal Bakrie disandingkan
dalam bentuk bundar dengan
pembatas lambang partai Golkar
dan kata Prahara
Penjelasan :
Frame harian Tribun Timur mengenai pemberitaan kisruh dualisme
kepemimpinan Partai Golkar edisi Selasa 16 Juni 2015 diawali dengan judul “JK :
Gagal Ikut Pilkada, Golkar Jadi Ormas”. Nampak pada judul tersebut
memperlihatkan pandangan harian Tribun Timur mengenai nasib partai Golkar jika
tidak ikut berpartisipasi sebagai partai peserta dalam pilkada serentak 2015 dan
berusaha netral dalam pemberitaannya. Hal ini karena narasumber dalam berita
tersebut merupakan politisi senior partai Golkar yang juga mantan ketua umum partai
Golkar yakni Wakil Presiden Jusuf Kalla.
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Pada lead tertulis “Wakil Presiden Jusuf Kalla yakin dapat mencapai islah
sebelum pemilihan kepala daerah secara serentak akhir tahun ini. Ia menilai insiden
penyerangan yang terjadi di kantor DPP partai Golkar beberapa hari lalu tidak
memengaruhi proses islah kedua kubu” menunjukkan jenis lead yang digunakan
dalam berita tersebut merupakan the cumulative / suspended interest lead atau lead
kepenasaran kumultaif yang merupakan lead yang mengemukakan pokok berita
(news peg) pada alinea pertama agar membuat pembaca menjadi penasaran hingga
terus membaca alinea selanjutnya.
Latar informasi berisi tentang, insiden penyerangan yang terjadi di kantor DPP
Golkar. Memberikan penjelasan lebih awal pada alinea pertama terkait insiden
penyerangan kantor DPP Partai Golkar.
Harian Tribun Timur mengutip narasumber sebagai sumber informasinya terkait
pernyataan Wakil presiden Jusuf Kalla : Gagal Ikut Pilkada, Golkar jadi Ormas.
Dalam pengutipan narasumber, Harian Tribun Timur menyoroti islah partai Golkar
jelang pilkada serentak dimana narasumber dalam berita ini adalah wakil presiden
Jusuf Kalla yang menilai insiden penyerangan DPP partai Golkar dan penjaringan
bakal calon kepala daerah . Berikut pernyataan Jusuf Kalla :
“permasalahan pasca insiden penyerangan DPP Golkar sudah mereda. JK
menduga insiden tersebut merupakan ulah kelompok kecil yang berbeda
paham dari kubu masing - masing”53
“terkait penjaringan calon kepala daerah, Kalla bertemu dengan wakil ketua
umum Golkar versi munas Jakarta, Yorrys Raweyai dan ketua harian DPP
Golkar versi munas Bali untuk membahas mengenai mulusnya penjaringan”54
53 Jusuf Kalla, Wakil Presiden RI. Harian Tribun Timur .“Headline :JK: Gagal Ikut Pilkada,
Golkar Jadi Ormas” Edisi Selasa 16 Juni 2016
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Kemudian dilanjutkan dengan pernyataan Arfandy Idris (Ketua Tim 9 Partai
Golkar Sulsel) tentang pentingnya partai Golkar ikut dalam pilkada.
“optimis dua kubu di DPP Golkar bisa sepakat mengusung calon di
pilkada”55
Sementara itu, Harian Tribun Timur menulis kutipan dari wakil presiden Jusuf Kalla
dan ditutup dengan pernyataan Arfandy Idris, yang menyatakan :
“tentu pilkada yang mengharuskannya islah. Kalau tidak islah, berarti Golkar
tidak bisa ikut pemilu , dia bukan partai, dia ormas (organisasi
kemasyarakatan)”56
“mungkin ada kelompok – kelompok di kalangan masing – masing yang
berbeda paham. Insya Allah malam mini sudah perundingan tahap awal
daripada pengajuan penjaringan, itu langkah awal”57
Paragraph  proposisi dan kalimat ditutup dengan pernyataan Arfandy Idris
(Ketua Tim 9 Partai Golkar Sulsel).
“pilkada tidak seru kalau Golkar tidak ikut”58
Pada analisis skrip dapat dilihat dari unsur kelengkapan berita yakni 5W+1H
yaitu : (Who) Jusuf Kalla (Wakil Presiden Indonesia yang juga mantan ketua umum
partai Golkar) dan Arfandy Idris (Ketua Tim 9 Partai Golkar Sulsel), (What) JK
menilai, pasca penyerangan  kantor DPP partai Golkar tak mempengaruhi proses islah
54 Jusuf Kalla, Wakil Presiden RI. Harian Tribun Timur .“Headline :JK: Gagal Ikut Pilkada,
Golkar Jadi Ormas” Edisi Selasa 16 Juni 2016
55 Arfandy Idris, Ketua Tim 9 Partai Golkar Sulsel. Harian Tribun Timur .“Headline :JK: Gagal
Ikut Pilkada, Golkar Jadi Ormas” Edisi Selasa 16 Juni 2016
56Jusuf Kalla, Wakil Presiden RI. Harian Tribun Timur .“Headline :JK: Gagal Ikut Pilkada,
Golkar Jadi Ormas” Edisi Selasa 16 Juni 2016
57 Jusuf Kalla, Wakil Presiden RI. Harian Tribun Timur .“Headline :JK: Gagal Ikut Pilkada,
Golkar Jadi Ormas” Edisi Selasa 16 Juni 2016
58 Arfandy Idris, Ketua Tim 9 Partai Golkar Sulsel. Harian Tribun Timur .“Headline :JK: Gagal
Ikut Pilkada, Golkar Jadi Ormas” Edisi Selasa 16 Juni 2016
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kedua kubu jelang pilkada serentak, (Why) JK menduga, insiden tersebut merupakan
ulah kelompok kecil yang berbeda paham dari kubu masing – masing (When) 15 Juni
2015, (Where) Sekretariat DPP partai Golkar di Slipi jakarta, (How) Tim penjaringan
partai Golkar yang terdiri dari 10 perwakilan dari kedua kubu bertemu di Hotel
Sultan Jakarta membahas kriteria calon kepala daerah. Sebelum membahas
kepengurusan yang di daftarkan kepada kementerian Hukum dan HAM, tim akan
merampungkan mekanisme teknis penjaringan calon kepala daerah.
Pada Analisis tematik, ada dua tema yang dikemukakan oleh Harian Tribun
Timur dalam berita kisruh dualism kepemimpinan Partai Golkar. Tema yang pertama
adalah Jusuf Kalla menilai, partai Golkar akan menjadi Ormas jika tidak ikut menjadi
peserta dalam pilkada serentak 2015. Tema yang kedua yaitu terkai insiden
penyerangan  kantor DPP partai Golkar .
Pada analisis retoris, harian Tribun timur memperlihatkan dengan perangkat
leksikon untuk menonjolkan yakni berupa kata – kata untuk menekankan pesan berita
yang hendak disampaikan yakni “kubu, islah, insiden, penjaringan, kandidat,
pilkada”. Pada kata kubu, terdapat pada hampir semua paragraf. Kata kubu
berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia adalah kelompok atau golongan 59 .
Sementara kata islah artinya permadaian dari suatu pertikaian, insiden merupakan
peristiwa, penjaringan artinya menyeleksi, kandidat artinya calon, dan pilkada
merupakan suatu pemilihan umum kepala daerah yang berlangsung secara terbuka.
Dari unsur grafis, yaitu Tampak foto Agung Laksono dan Abu Rizal Bakrie
disandingkan dalam bentuk bundar dengan pembatas lambang partai Golkar yang
terbelah dan kata Prahara.
59Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 2008). H. 1151.
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b) Bigkai Berita Kisruh Dualisme Kepemimpinan Partai Golkar di
Harian Kompas
2. Judul Berita : “Golkar Habis jika Tak Ikut Pilkada Serentak” (Edisi
Minggu 14  Juni 2015)
Pada edisi Minggu 14 Juni 2015, harian Kompas mengangkat berita tentang
kisruh dualisme kepengurusan partai golkar dengan Headline “Golkar Habis jika
Tak Ikut Pilkada” dan diteruskan dengan Lead“DPP partai Golkar harus bisa
mengikuti pemilihan kepala daerah serentak yang dijadwalkan digelar pada
Desember 2015. Tanpa partisipasi dalam pilkada serentak, Golkar berpotensi
ditinggalkan oleh masyarakat pemilih” dengan latar Informasi “konsolidasi kedua
kubu jelang pilkada serentak”. Adapun narasumber yang digunakan harian Kompas
dalam edisi ini adalah Akbar Tandjung (Ketua Dewan Pertimbangan DPP Partai
Golkar Versi Munas Riau / Politisi Senior Partai Golkar), Yorrys Raweyai (Wakil
Ketua DPP Partai Golkar).
Tabel 1.7
Judul Berita : “Golkar Habis jika Tak Ikut Pilkada Serentak” (Edisi Minggu 14
Juni 2015)”
Elemen Unit Strategi Penulisan
Keterangan
Sintaksis
Headline Golkar Habis jika Tak Ikut Pilkada
Serentak Headline
Lead DPP partai Golkar harus bisa
mengikuti pemilihan kepala daerah
serentak yang dijadwalkan digelar
pada Desember 2015. Tanpa
partisipasi dalam pilkada serentak,
Golkar berpotensi ditinggalkan oleh
masyarakat pemilih
the punc lead
(lead menonjok)
Latar Informasi Akbar Tandjung menilai, Tanpa
partisipasi dalam pilkada serentak, Paragraf 1
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Golkar berpotensi ditinggalkan oleh
masyarakat pemilih
Kutipan a) Abu Rizal Bakrie (Ketua
umum Golkar versi Munas
Riau)
“Golkar dapat memeangkan pemilu.
ARB yakin pada Oktober –
November 2015 didapat putusan
yang berkekuatan hokum tetap
sehingga konflik internal partai
Golkar bisa di akhiri sebelum
pelaksanaan pilkada serentak”
b) Idrus Marham (Sekjend
Golkar versi Munas Riau)
”kepengurusan munas Riau tak
perlu lagi di daftarkan karena hasil
putusan provisi menyatakan,
(munas Riau) demi mengisi
kekosongan hokum terkait
keabsahan Golkar”
Paragraf  6
Paragraf 7
Pernyataan 1. Akbar Tandjung (Ketua
Dewan Pertimbangan DPP
Partai Golkar Versi Munas Riau
/ Politisi Senior Partai Golkar )
“pokoknya, muaranya, kami (partai
Golkar) bisa mengikuti pilkda
(serentak) yang akan datang.
Pendaftaran calon kepala daerah
itu pada 26-28 Juli 2015 . itu lebih
kurang 1,5 bulan lagi”
“kami tinggal (mempunyai) 91 kursi
di DPR. Kalau tidak ikut pilkada
serentak mau tinggal berapa ?”
“ya, kalau begitu, masak kami
hanya tinggal mendapat 50-an
kursi”
2. Yorrys Raweyai (Wakil ketua
DPP Partai Golkar)
“soal islah ini tidak mudah, lho.
Harus ada beberapa pertemuan”
“bagaimana, misalnya, pemilihan
ketua islah bersama ? bagaimana
struktur ? bagaimana mekanisme
Paragraf 2
Paragraf  3
Paragraf 4
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kerjanya?”
“saya kan, pengurus munas Riau,
saya bahkan tidak di undang”
Paragraf 8
Paragraf 9
Paragraph 10
Penutup Yorrys Raweyai tak mau
mengambil pusing dengan
pertemuan rapimnan di Jakarta yang
berakhir Minggu 14 Juni 2015.
bagaimana, misalnya, pemilihan
ketua islah bersama ? bagaimana
struktur ? bagaimana mekanisme
kerjanya?”
Paragraf 9
Skrip
Who - Abu Rizal Bakrie (Ketua umum
Golkar versi Munas Riau)
- Idrus Marham (Sekjend Golkar
versi Munas Riau)
- Akbar Tandjung (Ketua Dewan
Pertimbangan DPP Partai Golkar
Versi Munas Riau / Politisi Senior
Partai Golkar )
- Yorrys Raweyai (Wakil ketua
DPP Partai Golkar)
Paragraf 2, 3, 6,
7, 8 dan 9
What Jika tak ikut pilkada serentak 2015,
Golkar berpotensi ditinggalkan oleh
masyarakat pemilih.
Paragraf 1
Why DPP Golkar versi munas Riau
menggelar rapat pimpinan nasional
untuk berkonsolidasi menjelang
pilkada serentak
Gambar penjelas
When 14 Juni 2015
Where Jakarta
How Kedua kubu DPP partai Golkar
diperbolehkan menjaring kandidat
pilkada namun hasilnya tetap
dikembalikan ke KPU.
Paragraf 6
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Tematik
(paragraph
proposisi,
hubungan
antar kalimat)
Detail, Koherensi,
Bentuk Kalimat, Kata
Ganti
1. Golkar berpotensi ditinggalkan
masyarakat pemilih.
2. Suara Golkar terus menurun
3. Tiga lembaga survei
mengatakan, partai Golkar
hanya akan meraih 6-8 persen
suara pada 2019.
Paragraf 1, 3, dan
4
Retoris
Leksikon 1. Partisipasi = ikut serta
2. Kubu = Golongan, kelompok
3. Konsolidasi = mencari jalan
keluar
4. Islah = perdamaian (tentang
penyelesaian pertikaian)
Paragraf 1, 3, 6, 8
Grafis Tampak foto ketua umum DPP
partai Golkar Versi munas Riau
Abu Rizal Bakrie Idrus Marham
(Sekjend partai Golkar versi munas
Riau)
Penjelasan :
Pada edisi Edisi Minggu 14 Juni 2015 diawali dengan judul “Golkar Habis
jika Tak Ikut Pilkada Serentak”. Nampak pada judul tersebut memperlihatkan
pandangan harian Kompas mengenai nasib partai Golkar jika tidak ikut berpartisipasi
dalam pemilihan kepala daerah serentak pada Desember 2015. Dalam  pemberitaan
tersebut, para kader Golkar optimis Golkar dapat berpartisipasi dalam pilkada
serentak setelah kepengurusan munas Riau  setelah mengambil alih kepengurusan
partai Golkar untuk mengisi kekosongan kepengurusan yang absah. Berikut
penjelasan secara sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.
Dari unsur sintaksis, Harian Kompas mengangkat lead yang tertulis “DPP
partai Golkar harus bisa mengikuti pemilihan kepala daerah serentak yang
dijadwalkan digelar pada Desember 2015. Tanpa partisipasi dalam pilkada serentak,
Golkar berpotensi ditinggalkan oleh masyarakat pemilih”. Pada Lead tersebut
menunjukan pandangan Harian Kompas tentang nasib partai Golkar yang merupakan
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partai besar yang menduduki sebagian besar kursi parlemen, namun jika kisruh
dualisme kepemimpinan terus berlanjut hingga tidak ikut berpartisipasi dalam pilkada
serentak, maka partai Golkar secara perlahan akan ditinggalakn oleh masyarakat
pemilih. Adapun jenis lead yang digunakan dalam berita tersebut merupakan lead
jenis the punc lead atau lead  menonjok yang merupakan lead yang mengguncang
pembaca di baris pertama, dan pembaca itu pasti akan buru –buru membaca baris
berikutnya, jika pada lead terdapat pernyataan pendek dan memikat tentang
faktanya60.
Harian Kompas mengangkat berita ini dengan latar informasi pernyataan politisi
senior partai Golkar, Akbar Tandjung yang menilai, Tanpa partisipasi dalam pilkada
serentak, Golkar berpotensi ditinggalkan oleh masyarakat pemilih. Hal tersebut
sejalan dengan hasi survei dari tiga lembaga yang mengatakan, partai Golkar hanya
akan meraih 6 sampai 8 persen suara pada pada pemilu tahun 2019 mendatang.
Harian Kompas mengutip narasumber sebagai sumber informasinya terkait
keikutsertaan Golkar dalam pilkada serentak 2015. Dalam pengutipan narasumber,
Harian Kompas menyoroti arahan dari Akbar Tandjung kepada seluruh kader Golkar
versi munas Riau untuk mewaspadai empat hal yakni, (1) pergerakan politik partai
lain (2) mewaspadai Agung laksono (Ketua DPP Golkar versi Munas Jakarta) (3)
memahami Menkumham  (4) mencermati Komisi Pemilihan Umum yang hanya akan
mengakui kepengurusan berbekal SK Menkumham.
60Simbolon, parakitri T. Vademekum, “ wartawan : reportase dasar . (Jakarta: PT Putra
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 34
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Harian Kompas mengutip pernyataan ketua umum Golkar versi Munas Riau
Abu Rizal Bakrie yang menyatakan Golkar dapat memenangkan pemilu, dimana Abu
Rizal Bakrie meyakini pada Oktober – November 2015 akan didapat putusan yang
berkekuatan hukum tetap sehingga konflik internal partai Golkar bisa di akhiri
sebelum pelaksanaan pilkada serentak. Dilanjutkan dengan kutipan dari Sekretaris
jenderal partai Golkar versi Munas Riau, Idrus Marham yang mengatakan
kepengurusan munas Riau tidak perlu lagi di daftarkan karena hasil putusan provisi
menyatakan, (munas Riau) demi mengisi kekosongan hukum terkait keabsahan
Golkar, padahal komisi A Rapimnas VIII mengusulkan hasil revitalisasi DPP Golkar
Munas Riau untuk di daftarkan kembali ke Menkumham.
Kemudian dilanjutkan dengan pernyataan Akbar Tandjung pada rapat
pimpinan nasional (Rapimnas) VIII Golkar di Jakarta yang menyatakan :
“pokoknya, muaranya, kami (partai Golkar) bisa mengikuti pilkda (serentak)
yang akan datang. Pendaftaran calon kepala daerah itu pada 26-28 Juli 2015
. itu lebih kurang 1,5 bulan lagi”61
Pernyataan Akbar Tandjung kembali ia pertegas dengan landasan hasil survei
dari tiga lembaga survey yang mengatakan popularitas partai Golka menurun drastic
dan diperkirakan hanya akan meraih enam sampai delapan persen suara pada tahun
2019 mendatang :
“kami tinggal (mempunyai) 91 kursi di DPR. Kalau tidak ikut pilkada
serentak mau tinggal berapa ?”62
“ya, kalau begitu, masak kami hanya tinggal mendapat 50-an kursi”63
61 Akbar Tandjung, Ketua Dewan Pertimbangan Partai Golkar Versi Munas Riau. Harian
Kompas.“Headline :Golkar Habis Jika Tak Ikut Pilkada Serentak” Edisi Minggu 14 Juni 2016
62 Akbar Tandjung, Ketua Dewan Pertimbangan Partai Golkar Versi Munas Riau. Harian
Kompas.“Headline :Golkar Habis Jika Tak Ikut Pilkada Serentak” Edisi Minggu 14 Juni 2016
63 Akbar Tandjung, Ketua Dewan Pertimbangan Partai Golkar Versi Munas Riau. Harian
Kompas.“Headline :Golkar Habis Jika Tak Ikut Pilkada Serentak” Edisi Minggu 14 Juni 2016
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Sementara Wakil ketua DPP Partai Golkar, Yorrys Raweyai lebih
menyarankan agar kedua kubu lebih baik fokus menjalankan islah sementara partai
Golkar dan seharusnya memikirkan substansi yang hendak di diskusikan dalam
pertemuan islah pada hari senin tanggal 13 Juni 2015. Berikut pernyataan Yorrys
Raweyai :
“soal islah ini tidak mudah, lho. Harus ada beberapa pertemuan” 64
“bagaimana, misalnya, pemilihan ketua islah bersama ? bagaimana struktur
? bagaimana mekanisme kerjanya?”65
“saya kan, pengurus munas Riau, saya bahkan tidak di undang”66
Dari pernyataan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa masing – masing
kubu dari dua kepengurusan partai Golkar ini menginginkan islah sebelum pelaksaan
pilkada serentak 2015 agar Golkar tidak hanya menjadi partai penonton pada pilkada
serentak, yang notabenenya selama ini memenangkan pilkada. Namun, kedua kubu
hanya mementingkan ego dan gengsi masing – masing.
Pada analisis skrip dapat dilihat dari unsur kelengkapan berita yakni 5W+1H
yaitu : (Who) Abu Rizal Bakrie (Ketua umum Golkar versi Munas Riau), Idrus
Marham (Sekjend Golkar versi Munas Riau), Akbar Tandjung (Ketua Dewan
Pertimbangan DPP Partai Golkar Versi Munas Riau / Politisi Senior Partai Golkar ),
Yorrys Raweyai (Wakil ketua DPP Partai Golkar). (What) Jika tak ikut pilkada
serentak 2015, Golkar berpotensi ditinggalkan oleh masyarakat pemilih. (Why) DPP
Golkar versi munas Riau menggelar rapat pimpinan nasional untuk berkonsolidasi
menjelang pilkada serentak. (When) 14 Juni 2015, (Where) Jakarta. (How) Kedua
64 Yorrys Raweyai, Wakil Ketua DPP partai Golkar hasil Munas Riau. Harian
Kompas.“Headline :Golkar Habis Jika Tak Ikut Pilkada Serentak” Edisi Minggu 14 Juni 2016
65 Yorrys Raweyai, Wakil Ketua DPP partai Golkar hasil Munas Riau. Harian
Kompas.“Headline :Golkar Habis Jika Tak Ikut Pilkada Serentak” Edisi Minggu 14 Juni 2016
66 Yorrys Raweyai, Wakil Ketua DPP partai Golkar hasil Munas Riau. Harian
Kompas.“Headline :Golkar Habis Jika Tak Ikut Pilkada Serentak” Edisi Minggu 14 Juni 2016
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kubu DPP partai Golkar diperbolehkan menjaring kandidat pilkada namun hasilnya
tetap dikembalikan ke KPU.
Pada Analisis tematik, Harian Kompas mengangkat paragraph proposisi,
hubungan antar kalimat berupa Detail, Koherensi, Bentuk Kalimat dan Kata Ganti
sebanyak tiga tema, yakni (1) Golkar berpotensi ditinggalkan masyarakat pemilih, (2)
Suara Golkar terus menurun, (3) Tiga lembaga survei mengatakan, partai Golkar
hanya akan meraih 6-8 persen suara pada 2019.
Pada analisis retoris, harian Kompas memperlihatkan dengan perangkat
leksikon, untuk menonjolkan yakni “partisipasi, islah, kubu, dan konsolidasi”. Kata
Partisipasi yang berada pada kalimat “tanpa partisipasi dalam pilkada serentak,
Golkar berpotensi ditinggalkan oleh masyarakat pemilih”, kata partisipasi merupakan
kata ganti dari keikut sertaan partai Golkar dalam pilkada serentak. Penggunaan kata
Kubu dalam pemberitaan ini  adalah untuk memberikan penjelasan narasumber yang
berasal dari dua kubu berbeda. Kata konsolidasi yang terdapat dalam kalimat penjelas
gambar merupakan kata ganti dari melakukan diskusi untuk mencari kesepakatan
kedua kubu dalam melaksanakan islah jelang pilkada serentak, sementara Islah
merupakan perdamaian (tentang penyelesaian pertikaian)67.
Dari unsur grafis, yaitu Tampak foto ketua umum DPP partai Golkar versi munas
Riau Abu Rizal Bakrie yang sedang berbincang dengan sekretaris jenderal partai
Golkar versi munas Riau, Idrus Marham pada Rapimnas VIII Golkar pada 13 Juni
2015 di Jakarta. Rapimnans tersebut digelar untuk berkonsolidasi menjelang pilkada
serentak 2015.
67Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 2008). H. 1151.
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3. Judul Berita : “Islah Golkar Melangkah Maju” (Edisi Selasa 16
Juni 2015)
Dalam edisi ini, harian Kompas mengangkat berita tentang kisruh dualisme
kepengurusan partai golkar dengan Headline “Islah Golkar Melangkah Maju” dan
diteruskan dengan Lead“Islah kedua kubu kepengurusan partai Golkar teru
melangkah maju. Pada pertemuan perdana tim penjaringan partai Golkar, Senin
(15/6), tiga dari empat poin perjanjian islah yang dibahas hampir mendapatkan
kesamaan. Hanya poin terakhir, siapa yang berhak mendaftar ke Komisi Pemilihan
Umum, yang belum dibahas.” dengan latar Informasi “konsolidasi jelang menjelang
pilkada serentak”. Adapun narasumber yang digunakan harian Kompas dalam
berita ini adalah MS Hidayat (ketua tim penjaringan Golkar versi munas Bali),
Yorrys Raweyai ketua tim penjaringan Golkar versi munas Jakarta), Cicip Sutardjo
(Golkar munas Bali), Theo L Sambuaga (Golkar munas Bali), Nurdin Halid (Golkar
munas Bali), Lawrence Siburian (Golkar munas Jakarta), Ibnu Munzir (Golkar munas
Jakarta),  Lamhot Sinaga (Golkar munas Jakarta), Vivi George (Komisioner KPU
Sulut).
Tabel 1.8
Judul Berita : “Islah Golkar Melangkah Maju” (Edisi Selasa 16  Juni 2015)
Elemen Unit Strategi Penulisan Keterangan
Sintaksis
Headline Islah Golkar Melangkah Maju Headline
Lead Islah kedua kubu kepengurusan
partai Golkar teru melangkah maju.
Pada pertemuan perdana tim
penjaringan partai Golkar, Senin
(15/6), tiga dari empat poin
perjanjian islah yang dibahas
hampir mendapatkan kesamaan.
Hanya poin terakhir, siapa yang
the punc lead (lead
menonjok)
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berhak mendaftar ke Komisi
Pemilihan Umum, yang belum
dibahas.
Latar Informasi Kader Munas Bali dan Jakarta dapat
sama – sama mendaftar
Kutipan 1. MS Hidayat (Ketua tim
penjaringan dari kubu Golkar
versi Munas Riau)
“kami hampir mendapat kesamaan
berpikir dari poin islah (yang
diteken di depang Wakil Presiden
Jusuf Kalla) setelah pertemuan
Jumat tanggal 19 Juni 2015,
mungkin ada hasil yang lebih teknis
(disepakati)”
2. Yorrys Raweyai (ketua tim
penjaringan versi Golkar munas
Jakarta)
”ya, kami juga sependapat. Nanti
belakangan saja soal kubu mana
yang berhak mendaftarkan calon ke
KPU. Yang penting, sekarang
bekerja saja lebih dullu”
Paragraf  1
Paragraf 3
Pernyataan 1. MS Hidayat
“mudah – mudahan Golkar dapat
bersatu. Kita pernah raih 59 persen
daerah dalam pilkada. Jadi,
minimal ada prestasi yang sama”
2. Ace Hasan Syadzily (Ketua
DPP  Golkar versi munas
Jakarta)
“semoga bukan islah bohongan,
karena saya tahu, kedua kubu sama
– sama menginginkan (mewujudkan
damai)”
3. Lamhot Sinaga (Golkar versi
munas Jakarta)
“teknisnya dijabarkan lagi”
“saya usul supaya di daerah, tim
penjaringan dari dua kubu
berjalan dulu agar tak merepotkan.
Nanti, di pusat, dibahas lagi
seperti apa”
Paragraf 6
Paragraf 5
Paragraf 7
Paragraf 8
Penutup Kisruh dualisme kepemimpinan
partai Golkar menimbulkan efek di
daerah jelang pilkda, seperti yang
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terjadi di Manado Sulawesi Utara,
dimana KPU melakukan pencoretan
terhadap dua pasangan calon
gubernur dan wakil gubernur karena
tak menyerahkan dokumen formulir
B1-KWKterkait daftar dukungan
dan formulir B2-KWK terkait
rekapitulasi dukungan.
Paragraf 10
Skrip
Who - MS Hidayat (ketua tim
penjaringan Golkar versi munas
Bali)
- Yorrys Raweyai ketua tim
penjaringan Golkar versi munas
Jakarta)
- Cicip Sutardjo (Golkar munas
Bali)
- Theo L Sambuaga (Golkar munas
Bali)
- Nurdin Halid (Golkar munas Bali)
- Lawrence Siburian (Golkar munas
Jakarta)
- Ibnu Munzir (Golkar munas
Jakarta)
- Lamhot Sinaga (Golkar munas
Jakarta)V
- Vivi George (Komisioner KPU
Sulut)
What Islah partai Golkar melangkah maju,
kedua kubu hampir memperoleh
kesamaan dalam pertemuan
perdana tim penjaringan partai
Golkar.
Why Soal kubuGolkar yang berhak
mendaftar di KPU belum dibahas
dalam pertemuan tim penjaringan
partai
Paragraf 2
When 16 Juni 2015
Where - Jakarta
- Manado, Sulawesi Utara
How Tim penjaringan dari kedua kubu
menggelar petemuan perdana dan
hampir saja mendapatkan kesamaan
namun, hanya poin terakhir yang
tidak disepakati, yaitu kubu siapa
yang akan mendaftar ke KPU
Paragraf 4
Tematik
(paragraph
proposisi,
hubungan
antar kalimat)
Detail, Koherensi,
Bentuk Kalimat, Kata
Ganti
1. Islah dua kubu kepengurusan
Partai Golkar  melangkah
maju.
2. Tiga dari empat poin
perjanjian islah yang dibahas
hampir mendapatkan
Paragraf 1, 2, 9 dan
10
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kesamaan
3. Terganjal B1-KWK.
Retoris
Leksikon 1. Islah = perdamaian (tentang
penyelesaian pertikaian)
2. Perdana = pertama
3. Kubu = Golongan, kelompok
4. Perjanjian = kesepakatan
Grafis Tanpa Gambar
Penjelasan :
Frame harian Tribun Timur mengenai pemberitaan kisruh dualisme
kepemimpinan partai golkar Edisi Selasa 16 Juni 2015 diawali dengan judul “Islah
Golkar Melangkah Maju”. Judul tersebut memperlihatkan pandangan harian
Kompas mengenai Islah di partai Golkar yang melangkah maju setelah tim
penjaringan dari kedua kubu yang bersengketa melakukan pertemuan perdana dengan
menghasilkan empat poin perjanjian islah, namun hanya tiga poin yang berhasil di
sepakati. Islah tersebut digelar untuk mengambil alih kepengurusan partai Golkar
untuk mengisi kekosongan kepengurusan yang absah. Berikut penjelasan secara
sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.
Dari unsur sintaksis, Harian Kompas mengangkat lead yang tertulis “Islah
kedua kubu kepengurusan partai Golkar teru melangkah maju. Pada pertemuan
perdana tim penjaringan partai Golkar, Senin (15/6), tiga dari empat poin perjanjian
islah yang dibahas hampir mendapatkan kesamaan. Hanya poin terakhir, siapa yang
berhak mendaftar ke Komisi Pemilihan Umum, yang belum dibahas”. Pada Lead
tersebut, Nampak Harian Kompas menyoroti tentang poin perjanjian islah yang tidak
disepakati yakni kubu mana yang berhak mendaftar ke Komisi Pemilihan Umum.
Adapun jenis lead yang digunakan dalam berita tersebut merupakan lead jenis the
punc lead atau lead  menonjok yang merupakan lead yang mengguncang pembaca di
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baris pertama, dan pembaca itu pasti akan buru –buru membaca baris berikutnya, jika
pada lead terdapat pernyataan pendek dan memikat tentang faktanya68.
Harian Kompas mengangkat berita ini dengan latar informasi kader Golar
hasil munas Bali dan Jakarta dapat sama – sama mendaftar. Latar informasi tersebut
ditampilkan setelah kedua tim penjaringan partai Golkar melakukan pertemuan,
walaupun keempat poin islah belum disepakati namun kedua kubu diperbolehkan
mendaftar dan hasilnya akan ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum.
Harian Kompas mengutip narasumber sebagai sumber informasinya terkait
Islah Golkar menjelang pilkada serentak 2015. Dalam pengutipan narasumber, Harian
Kompas juga menyoroti dampak yang terjadi di daerah akibat kepengurusan ganda
partai Golkar, seperti yang terjadi di Manado Sulawesi Utara, dimana dua pasangan
calon gubernur dan calon wakil gubernur Sulawesi Utara karena tak menyerahkan
dokumen formulir B1-KWK terkait daftar dukungan dan Formulir B2-KWK.
Harian Kompas mengutip pernyataan MS Hidayat sebagai ketua Tim
penjaringan partai Golkar versi munas Bali pada pertemuan perdana tim penjaringan
bakal calon kepala daerah dimana kedua kubu hampir menyepakati empat poin
perjanjian islah, berikutM pernyataan MS Hidayat :
“kami hampir mendapat kesamaan berpikir dari poin islah (yang diteken di
depang Wakil Presiden Jusuf Kalla) setelah pertemuan Jumat tanggal 19 Juni
2015, mungkin ada hasil yang lebih teknis (disepakati)”69
68Simbolon, parakitri T. Vademekum wartawan : reportase dasar. H. 34
69 MS Hidayat, Ketua Tim Penjaringan Partai Golkar Versi Munas Bali. Harian
Kompas.“Headline :Islah Golkar Melangkah Maju” Edisi Selasa 16 Juni 2016
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Dalam berita ini, Hidayat juga mengatakan, poin keempat perjanjian terkait
kubu yang berhak mendaftarkan calon kepla daerah ke KPU memang belum dibahas
karena selain untuk mendahulukan kepentingan bersama, adalah pembentukan panitia
dan Kriteria calon. Sejalan dengan itu, ketua tim penjaringan partai Golkar versi
munas Jakarta, Yorrys Raweyai sependapat dengan MS Hidayat, berikut pernyataan
Yorry Raweyai :
“ya, kami juga sependapat. Nanti belakangan saja soal kubu mana yang
berhak mendaftarkan calon ke KPU. Yang penting, sekarang bekerja saja
lebih dulu” 70
Dari pernyataan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa masing – masing
kubu dari dua kepengurusan partai Golkar ini menginginkan islah sebelum pelaksaan
pilkada serentak 2015 agar Golkar tidak hanya menjadi partai penonton pada pilkada
serentak, yang notabenenya selama ini memenangkan pilkada. Hal tersebut dipertegas
dengan harapan pernyataan perwakilan kedua kubu agar pertemuan tim penjaringan
tersebut membuahkan hasil :
kutipan pernyataan ketua DPP partai Golkar versi munas Jakarta Ace Hasan
Syadzily yang optimis pertemuan tersebut akan memberikan hasil yang konkret :
“semoga bukan islah bohongan, karena saya tahu, kedua kubu sama – sama
meginginkan (mewujudkan damai)”71
Kutipan pernyataan ketua Tim penjaringan Partai Golkar versi munas Bali,
MS Hidayat yang menginginkan kedua tim penjaringan dari kedua kubu dapat segera
menyusun hal – hal teknis dari kesamaan pandangan dari pertemuan yang
berlangsung pada tanggal 15 Juni 2016 :
“mudah – mudahan Golkar dapat bersatu. Kita pernah meraih 59 persen
daerah dalam pilkada. Jadi, minimal ada prestasi yang sama”.72
70 Yorrys Raweyai, Tim Penjaringan Partai Golkar Versi Munas Jakarta. Harian
Kompas.“Headline :Islah Golkar Melangkah Maju” Edisi Selasa 16 Juni 2016
71 Ace Hasan Syadzily, Ketua DPP Partai Golkar Versi Munas Jakarta. Harian
Kompas.“Headline :Islah Golkar Melangkah Maju” Edisi Selasa 16 Juni 2016
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Pada analisis skrip dapat dilihat dari unsur kelengkapan berita yakni 5W+1H
yaitu : (Who) MS Hidayat (ketua tim penjaringan Golkar versi munas Bali), Yorrys
Raweyai ketua tim penjaringan Golkar versi munas Jakarta), Cicip Sutardjo (Golkar
munas Bali), Theo L Sambuaga (Golkar munas Bali), Nurdin Halid (Golkar munas
Bali), Lawrence Siburian (Golkar munas Jakarta), Ibnu Munzir (Golkar munas
Jakarta),  Lamhot Sinaga (Golkar munas Jakarta), Vivi George (Komisioner KPU
Sulut). (What) Islah partai Golkar melangkah maju, kedua kubu hampir memperoleh
kesamaan dalam pertemuan perdana tim penjaringan partai Golkar. (Why) Soal
kubuGolkar yang berhak mendaftar di KPU belum dibahas dalam pertemuan tim
penjaringan partai. (When) 16 Juni 2015, (Where) Jakarta, Manado Sulawesi Utara.
(How) Tim penjaringan dari kedua kubu menggelar petemuan perdana dan hampir
saja mendapatkan kesamaan namun, hanya poin terakhir yang tidak disepakati, yaitu
kubu siapa yang akan mendaftar ke KPU..
Pada Analisis tematik, Harian Kompas mengangkat paragraph proposisi,
hubungan antar kalimat berupa Detail, Koherensi, Bentuk Kalimat dan Kata Ganti
sebanyak tiga tema, yakni (1) Islah dua kubu kepengurusan Partai Golkar  melangkah
maju, (2) Tiga dari empat poin perjanjian islah yang dibahas hampir mendapatkan
kesamaan, (3) Terganjal B1-KWK.
Pada analisis retoris, harian Kompas memperlihatkan dengan perangkat
leksikon, untuk menonjolkan yakni “partisipasi, islah, kubu, dan konsolidasi”. Kata
Partisipasi yang berada pada kalimat “tanpa partisipasi dalam pilkada serentak,
Golkar berpotensi ditinggalkan oleh masyarakat pemilih”, kata partisipasi merupakan
kata ganti dari keikut sertaan partai Golkar dalam pilkada serentak. Penggunaan kata
Kubu dalam pemberitaan ini  adalah untuk memberikan penjelasan narasumber yang
berasal dari dua kubu berbeda. Kata konsolidasi yang terdapat dalam kalimat penjelas
gambar merupakan kata ganti dari melakukan diskusi untuk mencari kesepakatan
72 MS Hidayat, Ketua Tim Penjaringan Partai Golkar Versi Munas Bali. Harian
Kompas.“Headline :Islah Golkar Melangkah Maju” Edisi Selasa 16 Juni 2016
83
kedua kubu dalam melaksanakan islah jelang pilkada serentak, sementara Islah
merupakan perdamaian (tentang penyelesaian pertikaian)73.
E. Aspek Yang Cenderung Ditonjolkan Harian Kompas Dan Harian Tribun
Timur Dalam Pemberitaan Kisruh Dualisme Kepemimpinan Partai Golkar
Tribun Timur merupakan salah satu koran daerah Kompas Gramedia yang
dikelola PT. Indopersda Primamedia (Persda Network), Divisi Koran Daerah Kompas
Gramedia. Untuk menerbitkan Tribun Timur, Kompas Gramedia bekerja sama
dengan Bosowa Group, kelompok usaha nasional terkemuka yang berbasis di
Makassar. Kehadiran Tribun Timur ikut menambah deretan media yang sebelumnya
telah terbit dan mendapat tempat di mata publik Makassar, seperti Harian Fajar,
Berita Kota, Ujung Pandang Ekspres dan Harian Pedoman Rakyat.
Harian Tribun Timur membawa warna baru pada dunia pers di Sulsel, harian
ini  menawarkan konsep Easy reading pada pembacanya, tampil dengan tujuh kolom
secara dinamik, yang dilengkapi dengan sajian visual, berupa foto dan grafis yang
dominan. Sehingga membuat Tribun Timur turut meramaikan persaingan industri
surat kabar di kota Makassar. Saat ini Harian Tribun Timur merupakan koran ke dua
belas di antara koran daerah yang sudah berdiri di bawah naungan Persda.
Tribun Timur sebagai salah satu media cetak lokal yang ada di Sulawesi
Selatan memiliki cara tersendiri dalam membngkai sebuah isu atau peristiwa untuk
membedakannya dengan media cetak lain.dalam  membingkai Pemberitaan Kisruh
Dualisme Kepemimpinan Partai Golkar menonjolkan peristiwa mengenai kisruh
partai Golkar, Who (siapa yang bersengketa / berkaitan dengan orang penting),
konflik, dan bahasa jurnalistik yang digunakan dalam menyajikan berita.
73Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 2008). H. 1151.
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Sedangkan, harian Kompas merupakan surat kabar Indonesia yang
berkantor pusat di Jakarta. Koran Kompas diterbitkan oleh PT Kompas Media
Nusantara yang merupakan bagian dari Kelompok Kompas Gramedia (KG). Untuk
memudahkan akses bagi pembaca di seluruh dunia, Kompas juga terbit dalam bentuk
daring bernama KOMPAS.Com yang dikelola oleh PT Kompas Cyber Media.
KOMPAS.Com berisi berita-berita yang diperbarui secara aktual dan juga memiliki
sub kanal koran Kompas dalam bentuk digital. Harian Kompas merupakan Koran
berskala nasional yang memiliki cara tersendiri dalam membingkai sebuah isu atau
peristiwa untuk membedakannya dengan media cetak lain.
Aspek – aspek yang ditonjolkan oleh Harian Tribun Timur dan Harian
Kompas terkait Pemberitaan Kisruh Dualisme Kepemimpinan Partai Golkar adalah
sebagai berikut :
Tabel 1.9
Pemberitaan Kisruh Dualisme Kepemimpinan Partai Golkar Harian Tribun
Timur dan Harian Kompas
Sumber Hari / Tanggal Terbit Judul Berita
Harian Tribun Timur
Senin, 8 Juni 2015 6 Calon 01 Daftar di DPP Agung Laksono
Selasa, 16 Juni 2015 JK : Gagal Ikut Pilkada, Golkar jadi Ormas
Harian Kompas
Minggu, 14 Juni 2015 Golkar Habis jika Tak Ikut Pilkada Serentak
Selasa, 16 Juni 2015 Islah Golkar Melangkah Maju
Sumber : Koran Harian Tribun Timur & Harian Kompas Edisi Juni 2015
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara
pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita.
Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil,
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bagianmana yang ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa kemana berita
tersebut74.
Shondang Pan melihat Framing dalam dua dimensi besar : seleksi isu dan atau
penonjolan  aspek – aspek realitas. Kedua factor ini mempertajam Framing berita
melalui proses seleksi isu yang layak ditampilkan dan penekanan isi beritanya.
Perspektif wartawanlah yang akan menentukan fakta yang dipilihnya, ditonjolkannya,
dan dibuangnya. Dibalik semua ini, pengambilan keputusan mengenai sisi mana yang
ditonjolkan tentu melibatkan nilai dan ideology para wartawan yang terlibat dalam
proses produksi sebuah berita75.
Penonjolan merupakan proses membuat informasi menjadi lebih bermakna.
Realitas yang disajikan secara menonjol atau mencolok sudah barang tentu punya
peluang besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami
realitas. Karena itu dalam praktiknya, Framing dijalankan oleh media dengan
menyeleksi isu tertentu dan megabaikan isu lain.
Pada dasarnya, pola penonjolan tersebut tidaklah dimaknai sebagai bias, tetapi
secara ideologis sebagai strategi wacana, upaya menyuguhkan pada public tentang
pandangan tertentu agar pandangannya lebih diterima76.
74 Alex Sobur, Analisis Teks Media :Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotika, dan Analisis Framing. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), h. 162.
75 Alex Sobur. Analisis Teks Media :Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotika, dan Analisis Framing., h. 164
76 Alex Sobur, Analisis Teks Media :Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotika, dan Analisis Framing.. h. 168
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Kata penonjolan (salience) didefinisikan sebagai membuat sebuah informasi
lebih diperhatikan, bermakna dan berkesan. Suatu peningkatan dalam penonjolan
mempertinggi probablitas penerima akan lebih memahami informasi, melihat makna
lebih tajam, lalu memprosesnya dan menyimpannya dalam ingatan. Bagian informasi
dari teks dapat dibuat lebih menonjol dengan cara penempatannya atau pengulangan
dan mengasosiasikan dengan symbol – symbol budaya yang sudah dikenal77 .
Rubrik Tribun Politik di Harian Tribun Timur dan rubrik politik dan hukum di
harian Kompas adalah salah satu dari sekian rubrik yang memuat berita tentang
perkembangan kasus kisruh dualisme kepemimpinan partai Golkar. Berdasarkan
wawancara dengan koordinator liputan harian Tribun Timur Jumadi Mappanganro,
berita yang paling utama dalam rubrik Tribun Politik di Harian Tribun Timur adalah
berita yang paling utama dimuat dalam rubrik Tribun Politik adalah perkembangan
politik, komentar dan foto.
“kalau Tribun Politik itu yang paling utama adalah perkembangan politik,
komentar dan foto tentang isu – isu yang sedang hangat di masyarakat.
Perkembangan politik yang sedang hangat diperbincangkan, misalnya kisruh
kepengurusan partai golkar, sikap partai politik yang memiliki dualism
kepengurusan jelang pilkada serentak. Sementara komentar antara lain
pernyataan pejabat Negara, elit politik partai, dan pengamat politik, dan foto
seperti foto tentang isu – isu politik”.78
77 Alex Sobur. Analisis Teks Media :Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotika, dan Analisis Framing., h. 170
78 Jumadi Mappanganro, Wawancara, Koordinator Liputan Harian Tribun Timur. (12
November 2015)
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti mengenai
pemberitaan kisruh dualism kepemimpinan Partai Golkar di Harian Tribun Timur dan
Harian Kompas Edisi bulan Juni 2015 dengan menggunakan Analisis Framing
(Framing Analysis). Dari pembahasan sebelumnya, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil analisis peneliti, pembingkaian berita yang dilakukan
Harian Tribun Timur dan Harian Kompas memiliki perbedaan, dimana Harian
Tribun Timur dalam pembingkaiannya lebih mengacu pada pemberitaan
terhadap pengaruh dualisme kepemimpinan Partai Golkar di Sulawesi Selatan.
Hal tersebut terlihat dari penonjolan berita yang disajikan yang lebih
memunculkan isu penjaringan bakal calon kepala daerah oleh kedua Kubu di
Sulawesi selatan. Sedangkan Harian Kompas dalam pembingkaiannya
dilakukan secara generalisasi, artinya berita yang disajikan masih bersifat
menyeluruh dan tidak terlalu fokus pada pengaruhnya terhadap daerah, hal ini
dikarenakan segmentasi cakupan Harian Kompas yang berskala nasional.
2. Aspek yang cenderung ditonjolkan Harian Kompas dalam pemberitaan kisruh
dualisme kepemimpinan Partai Golkar edisi Juni 2015 antara lain Islah,
Insiden, Partisipasi, dan Konsolidasi. Penonjolan isu oleh Harian Kompas
berdasarkan analisis peneliti dilakukan agar punya peluang besar untuk
diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami realitas, hal ini
terlihat dalam dua Headline yang dimuat Harian Kompas yakni Golkar Habis
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Jika Tak Ikut Pilkada dan Islah Golkar yang Melangkah Maju. Sedangkan
Harian Tribun Timur cenderung menampilkan beberapa leksikon atau istilah
seperti Kubu, Penjaringan, dan Kandidat, dengan kata lain Harian Tribun
Timur lebih fokus pada penonjolan isu penjaringan bakal calon kepala daerah
di Sulawesi Selatan oleh Patai Golkar, terlihat dalam dua Headline yang
dimuat Harian Tribun Timur edisi Juni 2015 yakni 6 Calon 01 daftar di DPP
Agung Laksono.
B. Implikasi Penelitian
1. Seorang wartawan, ketika melaporkan sebuah berita, diharapkan dapat
menanggalkan bias – bias atau tidak mengikut sertakan opini, ideologi, dan
keberpihakan wartawan terhadap suatu peristiwa.
2. Bagi seorang wartawan dan tim redaksi Harian Tribun Timur dan Harian
Kompas seharusnya dalam mengemas atau membingkai sebuah berita harus
sesuai dengan realitas yang terjadi di lapangan dan menuangkan berita
tersebut hendaknya menggunakan kata – kata yang sesuai dengan kaidah
bahasa jurnalistik agar sesuai dengan etika serta lebih menggunakan kata –
kata yang mudah dimengerti, terlebih memberitakan issue nasional.
3. Bagi pembaca, hendaknya dapat memahami makna yang terdapat di media
massa, dengan mencermati kata, kalimat, istilah, isi berita serta validitas
sumber informasi yang tersaji di media massa. Serta aktif mencari informasi
yang sama dari sumber media yang berbeda, agar mengetahui kualitas
kebenaran sebuah informasi serta tidak menerima informasi secara apriori.
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